BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 Kegiatan Pelaksanan Magang

a. Kegiatan Pemantauan Perajalaanan Armada
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Melakukan pemantauan armada dari sebelum operasional sampai
armada tiba di tujuan. Dalam melakukan proses layanan logistik perlu
adanya persiapan terutama dari aspek armada untuk transportasi
pengangkutan barang. Armada melakukan pengecekan rutin untuk
memastikan dalam kondisi baik, kemudian dalam data perjalanan
armada dapat dipantau dari website sehingga jika terjadi sesuatu
dijalan akan dapat segera diselesaikan, kemudian setelah armada
sampai tujuan wajib adanya konfirmasi berupa laporan kepada pihak
kantor PT. Karya Kencana.

b. Melakukan observasi dan analisis terkait penggunaan ban vulkanisir

pada armada
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Terdapat beberapa persyaratan dalam penggunaan ban
vulkanisir yang tercantum dalam PM 29 Tahun 2015. Pada PT. Karya
Kencana Logistik penggunaan ban vulkanisir sudah sesuai dengan
persyaratan dan tetap dipantau serta diperhatikan bagaimana
kondisinya, jika kondisi sudah rusak atau tidak sesuai ketentuan maka
ban akan diganti dan tidak dipakai kembali.

Kegiatan Penginputan Dokumen PIB/PEB

Layanan PPJK pada PT Karya Kencana perlu memperhatikan
beberapa hal untuk mengantisipasi adanya kesalahan admnistrasi
dalam proses layanan. Beriku merupakan hasil observasi dan analisis
terkait layanan PPJK di PT. Karya Kencana :

1. Dokumen yang wajib dicantumkan untuk mengurus PIB/PEB yaitu
Invoice dan BL, sementara packing list hanya untuk tambahan
dokumen sesuai dengan permintaan perusahaan

2. Dalam pengisian PIB perlu diperhatikan kebenaran data yang
diinput terutama nilai pajak bea masuk, karena jika terjadi
kesalahan maka akan dikenakan denda sesuai dengan regulasi
yang berlaku. Jika terdapat kesalahan input pada PIB maka hal
yang dilakukan yaitu :

e Mendapat pemberitahuan jika terdapat kesalahan dokumen
ketika pengecekan dokumen oleh pihak bea cukai
e PT Karya Kencana melakukan perbaikan input data dokumen

hingga sesuai
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d.

e Melakukan pengecekan internal sebelum dokumen dikirimkan
kembali
e Setelah dokumen dipastikan sesuai, maka dokumen kembali
dikirim melalui website
Kesalahan input data pada PT. Karya Kencana sejauh cukup jarang
terjadi, dan hanya terjadi pada input data yang bersifat bukan nominal
pajak sehingga untuk proses perbaikan lebih cepat diselesaikan dan
tidak sampai membayar denda.

Input data ekspor impor

Melakukan penginputan data ekspor impor pada website
pelindo. Dalam melakukan input data impor ekspor perlu adanya
ketelitian untuk memastikan data sudah benar dan sesuai. Untuk
memastikan kebenaran data serta untuk mengantisipasi proses
penyimpanan data yang kurang aman maka peginputan dilakukan
sebanyak dua kali yaitu penginputan manual melalui buku dan

penginputan digital melalui excel.
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e. Menyiapkan Dokumen Perajalan

Dokumen perjalanan armada yang perlu disiapkan untuk
proses pengangkutan barang antara lain : SPBB, surat jalan, DO, dan
barcode. Memastikan nomor barcode harus sesuai dengan nomor
kontainer yang tercantum pada DO. Oleh karena itu perlu ketelitian
dalam menyiapkan dokumen perjalanan agar proses pengangkutan
logistik dapat berjalan sesuai jadwal yang ditentukan.

f. Input data pada website PELINDO untuk mendapatkan barcode

sebagai sayarat aramda masuk di get in pelabuhan.

Langkah pertama yang dilakukan yaitu mencetak DO dengan
menginput beberapa dokumen yaitu invoice order, surat kuasa,

packing list. Setelah DO keluar dilanjutkan dengan menginput nomor
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DO pada wesite PELINDO untuk mendapatkan barcode yang berfungsi
sebagai syarat masuk armada ke get in pelabuhan.

Kegiatan Pemasangan Sticker Reflektor Pada Armada

PT. Karya Kencana memiliki 16 armada untuk layanan logistik,
akan tetapi hanya beberapa armada yang memenuhi persyaratan
dasar keamanan seperti pemasangan reflektor warna merah dan
kuning pada bagian sisi kanan dan sisi kiri serta bagian belakang
kendaraan. Oleh karena itu perlu adanya perbaikan dengan
memasang reflektor pada 16 armada kendaraan PT. Karya Kencana
untuk meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi serta mencegah
terjadinya kecelakaan lalu lintas terutama pada malam hari.

Kegiatan Pemantaun Perbaikan Aramada Psca Kecelakaan

Akibat insiden kecelakaan yang terjadi, maka satu unit armada
PT. Karya Kencana harus berhenti beroperasi dan melakukan
perbaikan. Bagian depan kendaraan mengalami kerusakan yang

cukup parah, kecelakaan ini diduga karena kelalaian sopir. Namun,
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laporan insiden kecelakaan ini belum terdokumentasi secara tertulis
hanya dilakukan secara lisan. Oleh karena itu, kami memberikan
usulan rekomendasi form pelaporan data kecelakaan.

IV.2 Analisa Sistem Manajemen Keselamatan Angkutan Umum

Sistem manajemen keselamatan perusahaan angkutan umum
adalah bagian manajemen perusahaan yang berupa suatu tata kelola
keselamatan yang dilakukan perusahaan angkutan umum secara
komprehensif dan terkoordinasi dalam rangka mewujudkan keselamatan
dan mengelola resiko kecelakaan

Sistem Manajemen Keselamatan disusun berdasarkan PM 85 Tahun
2018 tentang Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan
Umum. Peraturan ini wajib diikuti oleh seluruh perusahaan transportasi
umum, dimana perusahaan angkutan wajib membuat, melaksanakan dan
menyempurnakan sistem manajemen keselamatan perusahaan angkutan

umum.
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Proses Sistem Manajemen Keselamatan sebagai berikut :

a. Sistem Manajemen Keselamatan dimulai dengan penetapan Kebijakan
Keselamatan tertulis sebagai wujud komitmen dan kepemimpinan
manajemen.

b. Proses berikutnya adalah proses perencanaan yang dimulai dengan
identifikasi bahaya yang ada dalam Perusahaan, yang harus
dikendalikan dan dikelola sehingga kejadian yang tidak diinginkan
dapat dihindarkan.
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c. Selanjutnya ditetapkan pengorganisasian semua sumberdaya yang
diperlukan
d. Selanjutnya masuk ke tahap implementasi yang mencakup pembinaan
sumber daya manusia dan kompetensi, komunikasi dan konsultasi
serta pengendalian operasi angkutan termasuk tanggap darurat
e. Hasil pelaksanaan tersebut selanjutnya dipantau dan diukur secara
berkala guna memastikan bahwa sasaran telah tercapai.
f. Jika terjadi penyimpangan, manajemen segera melakukan peninjauan
ulang untuk kemudian menetapkan langkah perbaikan
PT Karya Kencana Logistik telah memiliki dokumen SMK PAU
sebagai syarat berdirinya perusahaan angkutan umum akan tetapi
penerapannya belum dapat berjalan secara maksimal serta masih ada
beberapa kekurangan dokumen yang perlu dilengkapi. Berdasarkan hasil
observasi tersebut maka perlu dilakukan evaluasi terhadap sistem
manajemen keselamatan angkutan umum guna untuk meningkatkan
kualitas layanan dengan mengidentifikasi dan menangani ketidaksesuaian
serta menyusun rencana perbaikan. Melalui pemantauan dan evaluasi
terus-menerus, SMK PAU membantu mengendalikan proses kerja dan
bisnis secara efisien untuk memastikan konsistensi dalam hasil akhir.
Analisa Sistem Manajemen Keselamatan Angkutan Umum ini
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sistem
Manajemen Keselamatan pada diidentifikasi secara sistematis dengan
menggunakan pendekatan siklus PDCA (Plan-Do-Check-Action). Pada
penilaian Sistem Manajemen Keselamatan mengacu pada Direktur
Jenderal Perhubungan Darat Dengan No.KP.1990/AJ].503/DRJD/2019.
Berikut analisis penilaian dokumen sistem manajemen keselamatan

perusahaan angkutan umum pada :
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1. Komitmen dan Kebijakan

Tabel IV. 1 Formulir Elemen Komitmen dan Kebijakan

DOKUMEN DOKUMEN
YANG Tidak
NO URAIAN MENDUKUNG YANG Ada Ada
JAWABAN DILAMPIRKAN
1. ELEMEN KOMITMEN DAN KEBIJAKAN KEBIJAKAN KESELAMATAN (10)
Deskripsi Komitmen dan
Kebijakan Keselamatan
1 (Persyaratan, Ekspektasi, N
Implementasi, Prosedur
Terkait). (2.5)
Perusahaan mempunyai
komitmen yang kuat dari
Manajemen yang Bukti
didokumentasikan, tertulis Pernyataan
2 dan ditandatangani oleh D Dokumen
L okumen (foto X \
pimpinan Perusahaan Komitmen
L ; pernyataan
tertinggi sebagai langkah komi
omitmen)
nyata terhadap aspek
keselamatan yang ditunjukan
dalam sikap sehari-hari. (2.5)
Perusahaan mempunyai
kebijakan keselamatan
tertulis dari manajemen yang Dokumen N
memuat visi, misi dan tujuan Bukti Kebijakan
yang hendak dicapai dan | pernyataan
mempunyai sasaran Dokumen (foto
3 keselamatan untuk pernyataan
mendukung perwujudan kebijakan dan
kebijakan keselamatan Visi Misi) Dokumen Visi N
perusahaan menuju Misi
peningkatan
berkelanjutan. (2.5)
Seluruh pemegang
kepentingan atau bagian Dokumen/
dalam Perusahaan mempunyai | Foto rapat
4 | peran serta dan keterlibatan | terkait/yang \
aktif dalam meningkatkan mendukung
kinerja keselamatan
keselamatan. (2.5)
HASIL AKHIR ELEMEN 6,25
Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan
No.KP.1990/A1.503/DRID/2019,2019)
Komitmen dan Kebijakan merupakan landasan penerapan

keselamatan dalam perusahaan. Tanpa dukungan manajemen maka

program keselamatan tidak akan berhasil dengan baik. Dalam rangka

menunjukkan komitmen dan dukungan tersebut manajemen perlu

menetapkan komitmen dan kebijakan keselamatan perusahaan.
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Dari hasil wawancara dengan koordinator lapangan oleh kelompok
magang menunjukan bahwa PT. Karya Kencana Logistik sudah memiliki
komitmen perusahaan tentang keselamatan namun dengan demikian masih
ditemukan adanya kekurangan yaitu komitmen pengemudi, dimana hal ini
perlu dibuat dan disahkan secara langsung oleh pimpinan dalam bentuk
tertulis dan ditandatangani.

Terkait dengan kebijakan, PT.Karya Kencana Logistik belum memiliki
kebijakan secara tertulis. Oleh karena itu, diperlukan pembuatan kebijakan
yang menghubungkan visi, misi, komitmen, sasaran, dan tekad perusahaan
sebagai dasar yang jelas dan terukur untuk panduan operasional dan

pengambilan keputusan.
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Gambar IV.1 Komitmen Keselamatan Perushaan Angkutan Umum

FORM 1b j

VISI DAN MIS1 KESELAMATAN PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM ...
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Gambar 1V. 2 Visi dan Misi Perusahaan

46



Rekomendasi Penyusunan Dokumen Komitmen dan Kebijakan
Keselamatan Berdasarkan pada PM 85 Tahun 2018 perusahaan perlu
menerapkan komitmen dan  kebijakan demi mendukung kinerja
keselamatan. Rekomendasi komitmen dan kebijakan dibuat berdasarkan dari
kekurangan yang belum diterapkan dari pihak Perusahaan. Berikut
rekomendasi yang dapat diberikan kepada Perusahaan untuk memenuhi

komitmen dan kebijakan yang masih belum dipenuhi.

PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

MNomaor
=il ‘“ Tanggal Terbit
1P DA SRR, Lo Status Revisi

SISTEM MANATEMEN KESELAMATAN PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

1. KOMITMEM DAM KEBLDAKAN
Komitemen dan Kebijakan merupakan landasanm penerapan keselamatan dalam
perusahaan. Tanpa dukungan manajemen maka program keselamatan tidak akan berhasil
dengan baik. Karena itu uwntuk menunjukkan komitmen dan dukungan tersebut
manajemen perlu menetapkan kebijakan keselamatan perusahaan.
1.1 Persyaratan

Manajemen harus menunjukkan komitmen vang kuat terhadap Keselamatan dengan

menetapkan kebijakan Keselamatan perusahaan uwntuk meningkatkan kinerja

Keselamatan, memenuhi persyaratan perundangan yang berlaku serta peningkatan

berkelanjutan.

1.2 Ekspektasi

a. Adanya komitmen wang kuat dari Manajemen terhadap aspek keselamatan yang
ditunjuklkan dalam sikap sehari-hari.

b. Adanya kebijakan keselamatan tertulis dari manajemen yang memuat visi, misi
dan tujuan yang hendak dicapai.

b. Adanya sasaran keselamatan uwntuk mendukung perwujudan kebijakan
Keselamatan perusahaan menuju peningkatan berkelanjutan.

c. Adanva peran serta dan keterlibatan aktf seluruh pemegang kepentingan dalam
meningkatkan kinerja keselamatan.

1.3 Implementasi

a. Menetapkan dan mensosialisasikan kebijakan Keselamatan Direksi diseluruh
jajaran operasi perusahaan.

b. Memperbanyak, mendokumentasikan dan mengkomunikasikam  kebijakan
Keselamatan kepada seluruh pekerja melalui sarana tertulis, poster atau buku
saku.

d. Menetapkan sasaran dan program kerja Keselamatan.

1.4 Prosedur Terkait

a. Kebijakan Keselamatan Perusahaan.

b. Wisi dan Misi Perusahaan yvang ditandatangani cleh Pimpinan Perusahaan Tertinggi

€. Komitmen Perusahaan Terhadap Keselamatan

2. Rapat kerja dan sosialisasi keselamatan rutin

Gambar IV.3 Sistem Manajemen Keselamatan
Selain komitmen perusahaan, para pengemudi juga wajib untuk
berkomitmen dan memiliki kebijakan terhadap keselamatan sekaligus untuk
membentuk budaya keselamatan pengemudi. Hal ini ditandai dengan

pernyataan komitmen para pengemudi.
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PT. KARYA KEMCANA LOGISTIK

KOMITMEN PENGEMUDI

MNAMA H

MNIK H

Saya bertandatangan di bawah ini, dalam mengemudikan kendaraan bermotor akan selalu:

1. Mematuhi seluruh peraturan lalu lintas yang berlaku.

2. Mengendarai kendaraan bermotor sesuai batas kecepatan yang diizinkan

3. Memberikan contoh yvang baik dalam mengemudikan kendaraan bermotor.,

4. Selalu memakai sabuk pengaman dan memastikan penumpang memakai sabuk
pengaman

5. Mengikuti jadwal rute perjalanan dan time table yang sudah ditentukan.

6. Tidak menggunakan telepon genggam ketika sedang mengemudikan Kendaraan
bermotor.

. Berlaku dan bertindak santum dalam mengemudikan kendaraan bermotor.

& Berperan aktif dalam mempromaosikan keselamatan mengemudi

2. Melaporkan kejadian kecelakaan kendaraan bermotor. Jika saya melakukan tindakan
yang tidak sesuai dengan deklarasi ini dan berakibat berupa pelanggaran lalu lintas
ataupun kecelakaan maka sava bersedia menerima tindakan dari perusahaan sesuai

peraturan yvang berlaku. 2024

Gambar IV. 4 Komitmen Pengemudi

PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

BT AR A, KOEMCAMA LOCISTIN

KEBITAKAN LARANGAN PENGGUNAAMN OBAT-OBATAN TERLARANG DAN ALKOHOL

PT. Karya Kencana Logistik melarang penyalahgunaan obat, obat terlarang dan alcohol di
tempat kerja selama dalam Perusahaan atau bertugas di luar tempat kerja (termasuk di dient,
di lapangan, dan atau di dalam kendaraan perushaan) untuk menjaga dan memelihara

lingkungan. Kerja yang aman, sehat dan produktif pada semua pegawai dan pihak terkait lainnya.

PT. Karya Kencana Logistik dengan tegas melarang seluruh pegawai dan pihak-pihak terkaiy

dalam hal :

a. Memakai obat umum yang dijual bebas yang dapat menysbabkan mengantuk selama
masih dalam jam kerja, dan dan dalam perjalanan, kecuali jika diberikan oleh dokter yang
ditunjuk oleh perushaan

b. Memakai obat — obat terlarang dalam kerja

Pelanggaran terhadap hal-hal tersebut akan dikenakan tindakan pemberhentian dari perushaan
dan/atau diajukan ke pengadilan .

Kebijakan imi berlaku saat ini dan harus disadar, dipahami, dan dilaksanakan oleh seluruh

pimpinan manajemen, pegawai, dan pihak-pihak tekait PT. Karya Kencana Logistik

Semarang, ...

PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

Direktur

Gambar IV.5 Kebijakan Larangan Penggunaan Obat-obatan
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2. Pengorganisasian

Tabel IV. 2 Formulir Elemen Pengorganisasian

JAWABAN DILAMPIRKAN Ada
Deskripsi Pengorganisasian
1 (Persyaratan, Ekspektasi, J
Implementasi, Prosedur
Terkait). (2.5)
Perusahaan mem_pun.ya| Dokumen struktur
struktur organisasi R
L organisasi/Unit
pengelolaan di bidang Manaiemen
2 keselamatan, seperti Unit ) Struktur Organisasi| +
. Keselamatan/
Manajemen  keselamatan
Petugas
atau Petugas Keselamatan
Keselamatan. (2.5)
Perusahaan dapat
Menjabarkan uraian tugas
dan f.ungjc,lb (t:il m?jsmg- Dokumen tugas orocedur
3 masing jabatan pada dan fungsi uraian . \
struktur organisasi tugas Pengorganisasian
hubungan antar struktur
organisasi
tersebut. (2.5)
Perusahaan mene.tapkan Prosedur J
Standar Operasional Dokumgn SOP Pengemudi
4 Prosedur (SOP) tentang penerimaan
kriteria Penerimaan pengemudi,
pengemudi,mekanik, dll. mekanik, dll Prosedur Mekanik \
(2.5)
HASIL AKHIR ELEMEN 5 5

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan
No.KP.1990/AJ.503/DRJD/2019,2019)
Berdasarkan PM 85 Tahun 2018 Keberhasilan penerapan Sistem

Manajemen Keselamatan dalam perusahaan memerlukan pengorganisasian

dan penyediaan

sumber

daya yang

memadai.

Manajemen

dan

pengorganisasian dalam Sistem Manajemen Keselamatan diwujudkan dalam

pembagian tanggung jawab yang jelas untuk semua posisi jabatan yang

terdapat dalam perusahaan.
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Pada hasil penelitian penilaian elemen 2 SMK PAU tentang
pengorganisasian PT Karya Kencana Logistik sudah memiliki dokumen
struktur organisasi perusahaan yang terlampir di dokumen SMK PAU nya kan
tetapi berdasarkan poin penilaiannya masih terdapat beberapa dokumen

yang harus dilengkapi

|
Coatah
UNIT MANAJEMEN KESELAMATAN PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM........-
M Tazal venorhy
|
|
e & j—
&wmm_ Bagan SOM | Bagan Telmx
Mﬂ\\, W Af_t k . D\vﬁ\ W
B 4 Py - Py y |
al\“#\f 2003
"\\ 5 Y
| - O WRAUREX

Gambar IV. 6 Unit Manajemen Keselamatan

a) KOMISARIS

1. Bertanggung jawab untuk mengawasi kegiatan manajemen PT.
Karya Kencana Logistik dan memastikan bahwa perusahaan
beroperasi sesuai dengan hukum, kebijakan internal, dan standar
etika yang berlaku.

2. Berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan penting,
termasuk pemilihan dan evaluasi.

3. Melakukan evaluasi terhadap kinerja seluruh pegawai PT. Karya
Kencana Logistik.

4, Memastikan bahwa PT. Karya Kencana Logistik beroperasi dengan
mematuhi standar etika bisnis yang tinggi.

5. Terlibat dalam merencanakan dan mengevaluasi strategi darurat
dalam menghadapi krisis atau situasi tak terduga.
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b) DIREKTUR

1. Bertanggung jawab atas pengelolaan operasional PT. Karya
Kencana Logistik, termasuk produksi, pemasaran, keuangan, dan
sumber daya manusia.

2. Berperan dalam merumuskan strategi bisnis jangka pendek dan
jangka panjang untuk mencapai tujuan PT. Karya Kencana Logistik
serta menghadapi tantangan dan peluang pasar.

3. Memantau kinerja PT. Karya Kencana Logistik secara berkala dan
mengambil tindakan korektif jika diperlukan untuk memastikan
pencapaian target bisnis.

4. Mengambil keputusan penting terkait dengan investasi,
pengembangan produk, ekspansi pasar, dan kebijakan operasional
lainnya.

5. Mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola risiko yang terkait
dengan operasi bisnis, termasuk risiko finansial, operasional.

6. Mengawasi kinerja armada dan pengemudi PT. Karya Kencana
Logistik, serta mengidentifikasi perbaikan yang diperlukan oleh
armada;

7. Menyusun laporan tentang efisiensi operasional armada PT. Karya
Kencana Logistik, termasuk konsumsi bahan bakar, kinerja
pengemudi, dan biaya perawatan;

c) KOORDINATOR BAGIAN SDM

1. Merencanakan dan melaksanakan proses rekrutmen untuk
mendapatkan karyawan yang berkualitas dan sesuai dengan
kebutuhan PT. Karya Kencana Logistik.

2. Mengelola catatan personalia karyawan PT. Karya Kencana Logistik
yang meliputi data pribadi, kontrak kerja, dan informasi kinerja.

3. Menangani proses administrasi terkait karyawan PT. Karya Kencana
Logistik, seperti perubahan status karyawan, cuti, dan klaim asuransi.

4. Merancang dan melaksanakan program pelatihan untuk memperbaiki
keterampilan dan pengetahuan karyawan PT. Karya Kencana Logistik,
yang meliputi pelatihan dalam hal keselamatan kerja, prosedur
operasional, dan teknologi terkini.

d) KOORDINATOR BAGIAN TEKNIK
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gudang, fasilitas penyimpanan, dan area distribusi.

Mengatur keluar masuknya barang dari gudang.

agar sesuai dengan pendistribusian barang.

terjadi pada proses pengiriman.

» Rekomendasi Elemen Pengorganisasian

Merencanakan, mengawasi, dan mengelola infrastruktur teknis yang

mendukung operasi logistik di PT. Karya Kencana Logistik, seperti

Merencanakan jadwal armada pengiriman pada Terminal Peti Kemas

Bertanggungjawab akan kerusakan atau kehilangan barang yang

Rekomendasi pengorganisasian dibuat berdasarkan dari kekurangan

yang belum diterapkan dari pihak Perusahaan. Berikut rekomendasi yang

dapat

diberikan kepada Perusahaan untuk memenuhi

elemen

pengorganisasian yang masih belum terpenuhui berdasarkan PM 85 Tahun

2018

PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

- [ Nomor
=0\ A\ J Tanggal Terbit
PT RARYA KENCAMA LOURRX sum’ Rev&

SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN ANGKUTAN UMUM

2. PENGORGANISASIAN

Keberhasilan penerapan Keselamatan dalam perusahaan memeriukan
pengarganisasian dan penyediaan sumber daya yang memadai.
2.1 Persyaratan
Program keselamatan harus dikelola dan dicrganisir dengan balk, yang menyangkut
peran dan tanggung jawab semua unsur dalam perusahaan. Perusahaan harus
menyediakan sumberdaya yang cukup untuk mencapai sasaran Keselamatan yang
telah ditetapkan yang mencakup manusia, dana, waktu, dan prasarana yang
diperlukan.
2.2 Ekspektasi
a. Adanya struktur organisasi pengelolaan Keselamatan yang memuat
hubungan antar jabatan, bagian, tugas, wewenang dan tanggungjaveab
masing-masing.
b. Tersedianya tenaga yang bertanggung jawab terhadap aspek keselamatan
dalam operas| perusahaan.
c. Tersedianya sumberdaya untuk mendukung keberhasilan dan peningkatan
Keselamatan dalam perusahaan,
2.3 Implementasi
a. Membentuk dan menjalankan Komite Keselamatan dengan anggota dan
berbagai fungsi.
b. Menetapkan salah seorang anggota manajemen sebagai
c. Penanggungjawab Kesalamatan.
d. Menunjuk dan menetapkan Petugas Keselamatan (Safety Officer) untuk
mengorganisir kegiatan dan program keselamatan.
2.4 Prosedur Terkait
a. Struktur Organisasi Keselamatan.

Gambar 1V. 7 Sistem Manajemen Keselamatan Umum
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PT. KARYA KEMNCANA LOGISTIK

Monor H

S Tanggal Terbit :

B Status Revisi :

PROSEDUR PENERIMAAMN PENGEMUDI

1. TUIUAR :
Prosedur ini memberikan pedoman dalam proses merekrut yaitu untuk
mendapatkan pelamar yang sesuai dengan kriteria perusahaan sebanyak mungkin
2. RUANG LINGEUF :
prosedur ini berlakwu wntuk persiapan dan pelaksanaan dalam melakukan
perekrutan pengemudi bamu yaitu dengan pemasangan lowongan pekerjaan dan
langkah-langkah lain yang dilakukan dalam memperoleh pelamar sesuai dengan
perusahaan.
3. PENANGGUMNG 1AWAER PELAKSANAAN INTRUKSI KERIA
Instruksi kerja ini dilaksanakan, disiapkan dan didokumentasikan oleh staf HRD
4. PROSEDUR :
A, Pendaftaran:
Calon pelamar dapat mengajukan pendaftaran dengan memenuhi persyaratan
wvang telah ditetapkan.
E. Seleksi Administrasi:
Dalanmn tahap ini, timm seleksi akan menilai kelengkapan dokumen wyang
diajukan, seperti SIM BL umum, KTP, dan catatan pengalaman mengemudi
mabil besar.
C. Usia:
Calon pelamar harus memenuhi batasan usia, yvaitu maksimal 57 tahun tanpa
batas.
D. Tes Markoba:
Calon pelamar akan menjalani tes narkoba untuk memastikan bahwa mereka
bebas dari penggunaan narkoba.
E. Pemeriksaan Kesehatan:
Calon pelamar akan diperiksa secara jasmani dan rohani untuk memastikan

bahwa mereka dalam kondisi sehat vanag baik.

Gambar IV. 8 Prosedur Penerimaan Pengemdui (1)

F. Psikotes dan Wawancara:
Calom pelamar yvang lolos tahapan sebelumnya akan mengikuti psikotes dan
wawancara untuk menilai kemampuan psikologis dan keterampilan interpersonal
mereka.

G. Tes Kemampuan Mengemudi di TED :
Calon pelamar akan diuji kemampuan mengemudi di Garasi PT. Karya Kencana
Logistik Terminal Terboyo, khususnya dalam mengemudi kendaraan .

H. Semapta :
Calon pelamar akan menjalani uji kemampuan kesehatan jasmani, melibatkan
aktivitas seperti lari, push-up, dam berbagai latihan fisik lainnya sebagai bagian

dari proses seleksi.

Semua tahapan seleksi dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa calon pelamar
wamng dipilih tidak hanya memenuhi persyaratan dasar, tetapi juga memiliki kemampuan dan
keterampilan wang dibutuhkan wntuk twugas dan tanggung jawab mengemudikan
kendaraan.

Diketahui Dibuwat Dilaporkan

Unit Manajemen Unit Manajemen
Pimpinan Perusahaan
Keselamatan Keselamatan

Gambar 1IV. 9 Prosedur Penerimaan Pengemudi (2)




PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

S =
Tanggal Tarhit

Status Ravlsl,

PROSEDUR PENERIMAAN MEKANIK

. TUILAN :

Prosedur |pi. memberikan padoman dalam proses merekryt yaity untuk mendapatkan,
palamar yang gesual dengao. kriteria, parusahaan sebanyak pungkin

. RUANG LINGKUP :

prosedur (L berlaku untuk parsiapan dan pelaksanaan dalam melakukan perekeutan
pengemudi baryu yaity dengan, perasangan lowongan pekerjaan dan langkah:langkal,
lain yang dilakukan, dalam. memperoleh pelamar. sesual dengan parusahaan,

. PENANGGUNG JAWAB PELAKSANAAN INTRUKSI KERIA @

Instruksl kecia, ink dilaksanakan, dislapkan dan didokumentasikan oleh stafl HRD

. PROSEDUR :

L. pendaftacan:
Calon pelamar dapat mengajukpn pendattaran, dengan. memeoubi. persyaratan
yang telah ditetapkan.

1. Seleksi Adminigteasi;
Dalam tahap inl tm. selekst akan menilal kelengkapan. dokumen yang diajukan,
separtl SIM B1 umum, KTP Surabaya, dan catatan. pengalaman mengemudt mobil,
besar.

K. Usla;
Calon pelamar bharus memenubl batasan usia, yaltu maksimal 57 tabhun. taopa
batas.

L. Tas Narkoba:
Calon pelamar. akan. menjalanl tes narkoha untuk memastikan. bahwa mereka.
behas dari penggunaan parkeha,

M. Pemeriksaan Kesehatan:
Calon pelamar akan diperiksa secara jasmani dan rohani yntuk memastikan bahwa,
mereka dalam kondisi sehat, yang balk.

N. Psikotes dan Wawancara;

Gambar IV.10 Prosedur Penerimaan Mekanik (1)

Semua tahapan seleksi dilakukan. dengao. tuluan. untuk memastikan. bahwa calon. pelamar
yang dipilib tidak banya memenuhi persyaratan dasas, tetapi juga memiliki kemampuan dan
keterampllan. yang  dibutubkan, untuk  tugas dan  tanggung jawab.  mengemudikan

Calom pelamar. yang lelos tabapan sebalymnya akan menalkutl psiketes dan
wawancara untuk menilal kemampsan psikelpgis dan keterampilan Intarparsonal
mereka,

0. Tas Kamampuan Meogamudl di TK1 -
Calon palamar akan diui kemampuan mengemudi. di Garasi PT. Karya Kencaoa.
Lagistik Terminal Terhoyo, khususoya dalam mengemudi kendaraao...

. Semapta:
Calon pelamar akan. menialant ult kemampuan kesehatan jasmant melibatkan
akthatas sepertl laxl, push-up, dan berbagal latthan fislk lainnya sebagal baglan
darl proses salaksi.

kendacaan.
Riketahul Ribuat Rilaparkan.
Unit Manalemen unit Manajermen.
P h
Pimpinan Perusahaan Eaas

Gambar IV.11 Prosedur Pernerimaan Mekanik (2)
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3. Manajemen Bahaya dan Resiko

Tabel IV. 3 Formulir Elemen Manajemen Bahaya dan Resiko

DOKUMEN
YANG DOKUMEN YANG Tidak
e it MENDUKUNG| DILAMPIRKAN ads Ada
JAWABAN
3. MANAJEMEN BAHAYA DAN RESIKO (10)
Deskripsi Bahaya dan Risiko
1 (Persyaratan, Ekspektasi, J
Implementasi, Prosedur
Terkait).(2)
Perusahaan telah memiliki
prosedur identifikasi bahaya,
penilaian dan pengendalian Lampirkan
resiko secara  komprehensif |Dokumen SOP Prosedur
2 baik terhadap personel, Manajemen [Manajemen Bahaya| <
sarana angkutan, penumpang | Bahaya dan dan Risiko
maupun lingkungan untuk Risiko
setiap tahapan operasi
pengangkutan.(2)
Identifikasi Bahaya,
Penilaian N
: dan Pengendalian
Perusahaan telah melakukan ﬁg?(ﬁ;k:: Risiko di Kantor
identifikasi bahaya, penilaian Matrik [Identifikasi Bahaya,
dan pengendaliannya dengan Penilaian Penilaian dan
metode yang sesuai dengan Pengendalian Risiko N
- Bahaya dan X
karakteristik bahaya yang - ) di
o . LS Risiko, Matrik
ada, memiliki matrik penilaian el Bengkel
3 bahaya dan risiko, matrik Identifikasi P
identifikasi bahaya ’enilaian Bahaya, Identlﬁ_ka_5| Bahaya,
d q I'y ' P o di | Penilaian dan Penilaian dan
an pengendalian risiko di Pengendalian Pengenda”an Risiko \/
kantor, bengkel dan . . di
operasional serta matrik Risiko, Matrik g,
_ operask Identifikasi Operasional
identifikasi  bahaya lalu h | . .
lintas.(2) Ba aya Lalu | Matrik Peniaian N
Lintas Bahaya dan Resiko
Matrik identifikasi N
Bahaya Lalu Lintas
Semua potensi bahaya telat
dicatat, dilaporkan dan Notulen rapat
4, d|komun|ka§;‘kakn kepada dan Foto Notulen rapat N
Seémua pinak yang Kegiatan Sosialisasi
berhubungan dengan
keselamatan. (2)
Pengemudi melaporkan dan
mengkomunikasikan potensi |Dokumen/lapo| Form Pelaporan
5 bahaya di sepanjang jalur ran Pengemudi J
' yang dilalui  kepada pengemudi | Terhadap Potensi
pimpinan perusahaan. (2) Bahaya
HASIL AKHIR ELEMEN 3 9 2

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan
No.KP.1990/A].503/DRJD/2019,2019)
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Kegiatan pengangkutan mengandung berbagai potensi bahaya yang dapat
mengakibatkan kecelakaan atau kerusakan materi. Sebelum menerapkan Sistem
Manajemen Keselamatan dilakukan kajian awal untuk mengidentifikasi potensi
risiko dan bahaya dari setiap kegiatan operasi angkutan di seluruh lokasi kegiatan
dan fungi dalam perusahaan yang meliputi bahaya kecelakaan lalu lintas,
kebakaran, bencana alam, dan lainnya.

Dari hasil penelitian pada manajemen bahaya dan resiko dapat diketahui bahwa
hampir semua aspek terkait elemen manajemen bahaya dan resiko yang terdapat
pada PM 85 Tahun 2018 belum dimiliki oleh PT. Karya Kencana Logistik. Pada
dokumen SMK PAU vyang dimiliki hanya terlampir dokumen pernyataan
pelaksanaan dan penyataan evaluasi terhadap manajemen bahaya dan resiko.
Berikut data yang diperoleh terkait manajemen bahaya dan resiko yang ada di PT.
Karya Kencana Logistik

Form 3a

PELAKSANAAN IDENTIFIEASI BAHAYA DAN RISIKO PERUSAHAN ANGKUTA TMUAL

Sanaan ifikasi i a dan nsiko didokumentasikan dan
Keseluruhan idenuﬁkascbahzyape@am.dmpeﬂgeﬂdam bahay
gep::)au seba;aum penerapan Sistem Manajemen Keselamatan di lmgkungan Perusahaan dengan

bahaya dan risiko yang mencakup
Tdentfikes: akior | Idenuiikasi perilaku identfikasi Tdentfikasi orack record para
bahaya dan risiko berbahaya kecenderungan tingkat karyawan

Sp Gz o o —
Identifikasi faktor Identifikasi penlaku Mﬁkam kecenderungan :iewﬁkasu g:; record para
bahaya dan nsiko berbahaya yang teradi | tingkat bahaya dari masing- aryawan y B
fka seseorang masing faktor, benmgg.ngrsnrabisum -
melakukan hal tertentu pelaksanaan manaje
keselamatan

J

n 2423

Gambar IV. 12 Dokumen SOP Manajemen Bahaya dan Risiko
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rFmsbJ

EVALUASI TERHADAP PENERAPAN PELAKSANAAN SISTEM MANEJEMEN KESELAMATAN
PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUBM.......commnsessenes -

eralatan dan seleksi kendaraan bermotor o
: Scralat: yangsdpgunakan sesuai dengan standar dan kendaraan bermotor yang telah melalui uj kelayakan
oleh tim teknisi yang ptolesmalbam yang berkompeten
kendaraan bermotor )
. g'ecl,ask.sam:lndw penv;z:nm;n perawatan kendaraan bermotof yang dibertakukan berdasarkan fungsi Sistem
Manajemen Keselamatan
2 gz:;ksamzn Evaluasi terhadap nte penting dilakukan untuk memastikan kendaraan bermotor aman saal
melewat rute tersebut
Analisis Kecelakaan
: Pehks;;;m Analisis kecelakaan untuk mgngetahun faktor penyebab secara menyeluruh sehingga
kecelakaan serupa tdak terang kembali

5 Jamker@
Ketersediaan Jam Kerja dan Jadwal perplanan
: gi'l:«\“::1 WE luast terhadap p g tanggap dasurat pkatefad kecelakaan setamembenkan
pengetahuan dan keterampilan untuk mengatas: sduast kecelakaan yang terad
7. Lingkun
Pelgaksa;ﬂ E valuas terhadap aspek ingkungan [jalan, cuaca dan kunnya)

GambarIV.13 Form Evaluasi Penerapan SMK PAU

» Rekomendasi Manajemen Bahaya dan Resiko :

Rekomendasi Manajemen Bahaya dan Resiko dibuat berdasarkan dari
kekurangan yang belum diterapkan dari pihak Perusahaan. Berikut
rekomendasi yang dapat diberikan kepada Perusahaan untuk memenuhi
Manajemen Bahaya dan Resiko yang masih belum terpenuhi berdasarkan
pedoman PM 85 Tahun 2018
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‘-1 u PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

=y Hormar =
DT KARYA KENCAMA LOGESTIK Tanggal Terbit :

Status Revisi

SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN ANGKUTAN UMUM

3. MANAJEMB\I BAHAYA DAN RISIKO

Kegiatan per gandung berbagai potensi bahaya yang dapat mengakibatkan kecelakaan
atau kerusakan materi. Sebelum menerapkan sistem n j Kesel tan dilakukan Kajian awal
untuk mengidentifikasi potensi risiko dan bahaya dari setiap kegiatan operasi angkutan di seluruh lokasi
kegiatan dan fungsi dalam perusahaan yang meliputi bahaya kecelakaan lalu lintas, kecelakaan kerja,
penyakit akibat kerja, kebakaran, bencana alam dan lainnya.
3.1, Persyaratan
Per kutan harus menerapkan manajemen risiko untuk mengendalikan bahaya yang
ada atau tlmbul dari operasi perusahaan mulai dari perencanaan, pengangkutan dan pemeliharaan
yang mencakup identifikasi bahaya, penilaian dan pengendalian risiko yang ada dalam kegiatan
operasi pengangkutan.
3.2. Ekspektasi
a. Perusahaan telah memiliki prosedur identifikasi bahaya, penilaian dan pengendalian risiko secara
komprehensif baik terhadap personel, sarana angkutan, penumpang maupun lingkungan untuk
setiap tahapan operasi pengangkutan.

b. Perusah telah melakukan identifikasi bahaya, penilaian dan pengendaliannya dengan metode
yang i dengan karakteristik bahaya yang ada.

c. Semua potensn bahaya telah dicatat, dilaporkan dan dikomunikasikan kepada semua pihak yang
berhubung g an

3.3. Implementasi
a. Menetapkan dan mengembangkan prosedur Identifikasi Bahaya,
Re

b. Penilaian dan Pengend. Risiko untuk kegiatan operasi perusahaan dengan proses sebagai
berikut :

ASESMEN RISIKO (HIRAC)

RESPON & TINDAK LINDUNG

c. Melakukan identifikasi bahaya diseluruh kegiatan dan aktivitas perusahaan oleh tim identifikasi.
d. Membuat daftar bahaya (risk register) untuk seluruh kegiatan perusahaan.

3.4. Prosedur Terkait
Prosedur Identifikasi Bahaya dan Penilaian Risiko;

Gambar IV. 14 Deskripsi Elemen Bahaya dan Resiko

;“‘( PT. KARYA KERCANA LOGISTIN N3 Dobumes
"-"“
v LDENTIFIXAST BAMAYA, PENTLATAN DAN PENGENDALIAN RESIKO DI KANTOR Targos Tends
Lokt | Kartar Prosess | Kamer
IDENTIFICAST BAMAYA
n—— - FENOMENDAS] = 3
w| svms | ssamvis | TN RESO. | Fengesdsion yang ads saatind ? pencinuy | PENIEARG
1) $ R RS SESHD
Perggera: Merrparbungha
] e etk Kematin Mamerisa secara ruen 1 4 4 Readah
| omester stay faptop | 0 ke stop beotak -
Mestap "
Resurunan Mengpuralan montor das
worstee testabs | O poir L 2] 2| memesn
Merrpanibung bx Mernerihas secars rutin mulala
1 | Merggunskan Prntec k Nran Intrte :M — 1 4 4 Tancah
orcan . *ﬂ'ﬁ-ml )
1
Catndge Sekas ) 1 terzt 1 1 Readah
Berbicary
Eoranarsias va Gy gt Lo Posis bwara
3 Sews o iy Oders tulng Fengaturar pouns dufuk ] 1 1 Frndah
Sendghose
Radont perpst Genjguer Pargturan perggensar 2 1 2 Fandah
E——— T ) N andphees - Alints! Bind) - -
Nw:;vw
o | MmEmumm | nthias | menjenglat Gders Marust hasding yasg bk t | 2| 2| mesasn
Barsng steu Bk ergacames
dokzeren
Penarganan
dokumen
dengen
o At tdak ey Odera Penggunaan siet vang sesun 1 2 2 Sarcah
AT staphes,
amie, A
3 1 Mtratas & todet Serlen Perrreiesan bon Odes Hourereepang 11 3] 7 | Gendah

Gambar IV. 15 Formulir Identfikasi Bahaya dan Resiko
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_ﬂl‘ PL. KARYA KENCANA LOGISTIK e Dokumen
e s e IDENTIFIKAST BAHAYA, PENILALAN DAN PENGENDALIAN RESIXO DI BENGKEL Tanggal Temis
Lakasi ; Benghel | Prosess : Workshop
IOENTIFIKAST BAMAYA
e oINS Feringiust Redis SEROVERCASL | oppiapaca nn
wo MCTIVITAS ACTIVITAS BAHAYA FESN0 Pengandeban yang ode saat i m e PENGENDALLN AN
1 m!‘ Seile m Abran lntric ematen Memerkas secens rutn i Rendsh
Meraess brpar
ot | s | o | ! Renseh
Pengiuar detrh mekank, pEmgeost
H Penggantian bas ! o " i3, 3 Rendah
Cawgvessed ar | Ledaban bae m||""m|“ t Rendah
Pargastias bas | Al ik covuad | Cdars Senggunsen slet yeng veven !
Tertirze bas Odurs Penggunass D salely showr | L
Peiuses
3 kvl dh ¥ Oders | mekand; COTO feabt muncy tag, | 2 Rendsh
et parrtinn guedas dan bendarass garial rada]
eiatihan dan kompetens
NI | ;- dechuerius Ofern | mekaik, LOTO (cabust, kurc, tag, | 2 Rendah
Pelatitan den onpeters
Lopiimen | et Gfera | mekanik, LOTO (cabot, kurc, tag, | 2 Rendeh
Pevgerskas Palatisen den kompetens
Yampes rem nSuwass Odery mekansk, LOTO (cabuot, Waodh, tag, | 2 Rendah
gargal rads)
3| Peresstan bacy "’.:"‘ I T— R PUMERER 38 Mpatans 2 Rendah
Perowetan dan Fersiagan Pelatiran
5 ot A2 pean, | A bk sesuad Odera s 2 Renteh
A= e | 1 -
Gambar 1IV. 16 Tabel Rekomendasi Identifikasi Bahaya dan Resiko di Bengkel
ﬂn‘ T, KARYA KEWCAMA L OGISTRC [
[ty IDENTIFIRASE BAHAYA, PENILAIAN HESIKO or Tl Twtie
Lokam : Opersssal l Proswss : Pergoperssen Xerclersen
LENTIFIAS] Saaara
o ACTIITAS SR ACTIVITAG POTRNGT GAMATA. S0 Perguodalas yang s taat i e Jamag
w s =]
Feratr
4 Forar daaas encmener
¥ [hsiey Pl ——— .""""‘.,__ mmm-;: 2 Rery
PR Merateom PR
-:" taadtae crarg Senggurwan mum targas. SN 3 Prdh
Fanes vom vuseh | e, Crrmircmacs e mmin gl | I Persdeh
Trceportd prep— warcarn m:—m:ﬁs 3 Fariah
Sowy Seattan, crarg 2
Phorwbest Feves bsun b oo boran
Doy s erciereen Pergmuman e Leogen. SISO 1 Rarvdehy
adipe, i
[ Farwr hisar oandacsar
i Rerdarin, e Gram el tangan, M, SO 3 arvieh
Sowitan, crarg s weeen
Phradass
Tideh. wcde Senvdwain, Furerbuer encemen S 1 e
Puiitas
larclarnan tebk | Meabes Porarbanen b e~
_hnﬁw aitan, orerg Perwaatan Serkaa i Rardeh
Morabowh
Lok fewd
Fernpiae FA e o d) e ) (=P Y
Latrh watn s Eancauen Slebcan St petan TRV | 1 [
Yovoshu: | Sk gefprh | 1
2 Tiopsh Tuuan tropsk o | T | S gk | Fardieh
-LE . [Ty
T an,
o Lwnpmen Codors sowerian bedals, SN rempchect 1 Fardeh
gy Moy botag

Gambar 1IV. 17 Tabel Rekomendasi Identifikasi Bahaya, Penilaian dan Pengendalian Resiko di

Operasional
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TN

BT WA, EHCAMA LOCISTIN

PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

Momor

Tanggal Terbit

Status Revisi

MATRIK PENILATAN BAHAYA DAN RESIKO

Kemungkinan Kejadian Keparahan Kejadian Saverity (3}
= Keterangan
Likelihood [LL) 1 2 3 4
1 Sangat larang Terjadi 1 2 3 4
2 Dapat dan Pernah Terjadi 2 4 B 2
3 Sering Terjadi Lebih dari 3 =
3 Kali
4 Sangat sering dan dapat
terjadi setiap sazt selama 4 2
aperasi berlangsung
Rendah |Low) 14 Dilzkuk=an pengendalisn dengan prozedur yang
sudzh ada oleh pengawas atau awak bus
Sedang (Medium) 5-8 Perlu dilakukan langksh pengamanan untuk
mencegah kejadian oleh pengawas
Tingzi [High) Perlu tindakan nysta dan segera dari manajemen
- untuk mencegsh kejadian
Disuwsun CHeh Diperik=a Qleh Diszhkan Oleh

Gambar 1V. 18 Matrik Penilaian Bahaya dan Resiko
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PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

L Nomor
| Taocgel Vesbit

T RATY A LOGET
Status Revisi

MATRIK IDENTIFIKAST BAHAYA LALU LINTAS

NO BAHAYA PENGENDALAN SISTEM MONITORING TANGGUNG JAWAB
L
2
3
4
Diperikss Oleh Diswbkan Oleh
jer Keselamatan Dieitur Ulama
Gambar IV. 19 Matrik Identifikasi Bahaya Lalu Lintas
PT. KARYA KENCANA LOGISTIK
| Nomor
YR A DS _ Tanggal Tertat
Status Rewisl
FORMULIR PELAPORAN PENGEMUDI TERHADAP POTENST BAHAYA

* m FREKUENS! | KEPARAHAN | KATEGORI =0 RR—

L

PR

kR

4

3

Disahkan Cleh

Gambar IV.20 Formulir Pelaporan Pengemudi




4. Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan

Tabel IV. 4 Tabel Formulir Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan

NO

Uraian

Deskripsi Fasilitas
Pemeliharaan dan

Dokumen Yang

Mendukung
Jawaban

Dokumen Yang
Dilampirkan

Ada

Tidak
Ada

1 Perbaikan (Persyaratan, N
Ekspektasi, Implementasi,
Prosedur Terkait).(3,3)
Prosedur
Pengoperasian N
Truk
. Instruksi Kerja
Perusahaan melengkapi Dokumen/ Ganti Filter N
kegiatan operasional ) Solar
angkutan dengan CheCk“_S‘t/ SOP ] )
) . pemeriksaan Instruksi Kerja
menyediakan fasilitas kendaraan Ganti Ban v
pemgllharaan dan sebelum Kartu Inspeksi
2 perbaikan kendaraan perjalanan, APAR N
bermotor sebagai syarat sepanjang
utama keselamatan Slanan dan Form Pemeriksaan
dan perbaikan kendaraan penaa Kendaraan \
setelah
bermotor yang digunakan operasional Bermotor
untuk mendukung
kegiatan perusahaan. (3,3) Form Pemeriksaan
Kendaraan N
Bermotor
Sebelum Operasi
Pemeliharaan dan
Perbaikan kendaraan
dengan penyediaan sarana
dan prasarana pendukung
yang memadai untuk Dokumen, denah Foto Fasilitas
3 | mendukung keselamatan lokasi perusahaan, Pemeliharaan dan N
seperti bengkel, klinik, foto-foto Perbaikan
ruang istirahat pengemudi,
ruang parkir, fasilitas
penyimpanan suku cadang
dan lain-lain. (3,3)
HASIL AKHIR ELEMEN 4 8 6,6

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan
No.KP.1990/AJ].503/DR1D/2019,2019)
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Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan pada perusahaan angkutan
umum sangat perlu adanya untuk mendukung keselamatan dalam
operasional angkutan barang. Dengan dukungan fasilitas pemeliharaan dan
perbaikan yang baik dan memadai yang mencakup armada angkutan,
sarana pemeliharaan, administrasi dan lainnya dapat menunjang kelancaran
operasional perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian pada elemen Fasilitas Pemeliharaan dan
Perbaikan telah diterapkan dan diimplementasikan sesuai dengan PM 85
tahun 2018. Berikut data yang diperoleh terkait elemen Fasilitas
Pemeliharaan dan Perbaikan :

Form 4a

FASILITAS PEMELIHARAAN DAN PERBAIKAN KENDARAAN BERMOTOR
PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM...........

m memiliki fasilitas pemelitiaraan den perbakan Kkendaraan bermotor danvatau dikuasai perusahaan
beserta prosedur pemeliharaan dan perbaiken:

Fesilitas pemeliharaan dan perbaikan yang dimilik/dikuasal perusahaan;

Prosedur pemeriksaan kendaraan bermolor, dan
Penyediaan tenaga pengemudi dan mekanik yang kompet

PWON

Gambar 1V. 21 Form Pemeliharaan dan Perbaikan Kendaraan
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Form 4b

PENYEDIAKAN FASIJTAS PEMELHARAAN DAN PERBAIKAN KENDARAAN BERMOTOR
USAHAAN ANGKUTAN UMUM.............

mendukung kegiatan perusahaan.
1. fasilitas pemenksaan, perawalan, dan pemantauan fisk kendaraan benmotor. Fasilitas Perusahaan

bennolotdenganluasse!xsm AT nﬁdandler@mdefmnpemlamm

bengkel Kiinik, ruang pengemmuudi, ruang parkir)... -
3. fasilitas penyn'pmnsum cadang (sesua: kondlsr yang d:miwmasa
perusshaan) . I < o s A IR I P T3

menyediakan fasiitas pemesharaan dan perbaikan kendaraanbesmotor sebagai syarat utama keselamatan berupa
fasilitas penyimpanan suku cadang serta pemeliharaan dan perbaikan kendaraan bemmotof yang digunakan untuk

AngkutanUmum .. .. . memwmmtumkmlsadanmwuxetthm

Gambar 1IV.22 Formulir Penyediaan Fasilitas Perbaikan dan Pemeliharaan

»  Fasilitas sarana prasarana di PT Karya Kencana Logistik meliputi

Tabel IV.1 Tabel Sarana dan Prasarana

No. | Nama Dokumentasi

3. Tempat Istirahat
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Fasilitas bongkar dan
muat

Kantor

Armada
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7. Garasi

» Rekomendasi fasilitas pemeliharaan dan perbaikan
Rekomendasi fasilitas pemeliharaan dan perbaikan dibuat
berdasarkan dari kekurangan yang belum diterapkan dari pihak Perusahaan.
Berikut rekomendasi yang dapat diberikan kepada Perusahaan untuk
memenuhi fasilitas pemeliharaan dan perbaikan yang masih belum dipenuhi
berdasarkan pedoman PM 85 Tahun 2018

— r PT. KARYA KENCANA LOGISTIK
SN [Toro
- Tanggal Tesbit
Status Revisi

INSTRUKSI KERJA PENGGANTIAN FILTER SOLAR

Dlbuat Oleh Haira : Jabatan
Diperiksa Oleh MNames : Jahatan
Disetujui Oleh MNamea : Jahatan

1 RUANG LINGKUE

Mencangkup Bagian yang berkaitan dengan jalannya proses mengganti fifter solar atas, bawah pada unit Trak
PT Karya Kencana Logistik

2. PERSONIL

Petugas Pengagant flter Solar

3. PERSIAPAN

a| Sepatu APD

b} Kunc Shock 36

o) Kunci Rantai {rakitan sendiri}

d} Drum

& Helm

) Kain Lap

4. URAIAMN PROSES

@] Filter spdar Hino

#  Lepas filter solar atas menggunakan kunei shock 36

= Ambil filter salar bary

*  Pasang seal flter solar

®  Filter solar atas diisi solar sampai peauh hingga tidak ada rongga stau busa didalam filter solar atas
*  Fasang filter solar atas ke mesin, putar searsh kanan menggunakan tangan sampai kencang
Filter sedar UD Truck

*®  Lepas filter solar atas menggunakan kunci rantai ke arab kiri

= Ambil filer salar bary

*  Pasang seal filter

= penuh hingga tidak ada rongga atau busa didatam Rlber solar atas

-]

*  Pasang filter solar atas ke mesin, putar searah kanan menggunakan tangan sampai kencang
Filter selar bawah Hina dan UD Trusk

«  Putir gelasan menggunakan kunci rantal kearah kir dan buang sisa salar ke drum

®  Lapas filker solar bawsh menggunakan kune rantai ke arsh kiri dan buang siss solar ke drm
»  Bersihan gelasan manggunakan kain lap sampai bersih

»  Pasang seal gelasan dan jadikan satu dengan filter solar bavsh

.

.

o

Filtisr setar bawah diisi setar baru sampai pebiuh, jangan ada rengga atau busa didstam filber salar
Pasang filter solar bawah ke mesin, putar kekanan menggunakan tangan sampai kencang

Dibuat Diperiksa Disetujui

Gambar 1IV. 23 Form Instruksi Penggantian Filter Solar
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PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

Momar

Tanggal Terbix

Status Revisi

INSTRUKSI KERJA PENGGANTIAN BAN

Dibuat Okeh Noma |- Jabatan
Diperiksa Oleh Mama |- Jabatan
Distujui Gleh Noma | Jabatan

|1 [ RUANG LINGRUP

Wegiatan Fetelamatan dalam perusahaan sepertl Keaangan, operas, Sumber Deya Manuss

TRatr ke Foerja il e nguraikan EngRah prases Untuk melakukan pemasangan ban

7. | PERSONIL
FAEEANIE perawatan
3. | PERSIAPAN

« Mengganakan Alat Pelindung Giri [APC]
= Mempersizpkan alat peralatan khusus {Paly, Sendok Ban, 1 set kunc roda sesuaitipe kendaraan, dongkrak)

= Mempersispkan compressor angn dan bahan

4. | URAIAN PROSES

= Langkah-langkah kerja pemazangan Alter atau pengantian ban
» Ban dimasukan ke Velg dan dieri pelumas Ban-Ban dirakit ke Velg menggunakan alat/ perkakas

= Ban di rakit dan masuk bagian bawah masuk dan sebalikrya bagian stas

5. | KETIDARSESUAIAN

= Ban setelah di rakit dan Sipasang & kendaraan mengalami kurang angina |bocar|karena Pengecekan
tekanan angin kurang tefit
»  Kesulitan malepas ban yang sudsh lengket dengan Velg

6. | PERATURAN KESEHATAN DAN KESELAMATAN

Zepaty safety, kacamata pengaman, macker dan sarung tangan safety harus dip sksipada saat melakukan
pekerjsan yang memiliki petensi bakhaya, Helm dan hardness harus dipakai saat melakukan pekerjaan distas
ketinggian. Merokok Hdak diiginkan didalam lakasi ini &pabila, mata staw kulit terkena cairan kimia yang
herbahaya, harus dibilas denganair yang banyak dan konsultasi dengan dakter apabils masih terasa ssiit

7. PERATURAN EESEHATAN LINGKUNGAN

Pastikan kebersiban ditempat kerja setiap saat. Bahan kimia yang tumpah harus dikumpulkan kedalam tempat

yang Khusus.

Dibuat Diperiksa Disetujui

Gambar IV. 24 Form Instruksi Penggantian Ban

PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

Nomor :

Tanggal Terbit [

Zratus Renisi :

FORM PEMERIKSAAN KENDARAAN BERMOTOR

Kondisi

Ne. Dokumen == = g

urat ljin Mengemudi

uraat Tugas/Surat Jalan

erlengkapan Keamanan

abuk Pengaman

APAR

Kotak P3K

Palu pemecah ks

Tanda peringatan

Dilarang merokok

Perkengkapan kendaraan bermator

Kehersiban kaca-kaca kendaraan

Wiper dan airnys

Larmpu-tampu

Larmipu tanda bahaya

Larmipu indicatar

Klakson

Kaca spian

Rem

Kondisi ban

Suspensi

Kondisi badan kendarasan

Pelumas

Air aki

Air radiator

Buku catatan servics

*pastikan persyaratan stardar dalam checklist distas sda dan kordisings datam keadaan baik sebelum menge mudikan
kendaraan bermotar Bersebut

Dizusun Oleh Diperikss Olah Dizahkan Oleh

e pala Wekanik Kepals Gudang Blanajer Operasional

Gambar 1IV. 25 Form Pemeriksaan Kendaraan

67



PT. KARYA KENCAMNA LOGISTIK

Nomar

" VLI Tanggal Terbit
1 AT A LT Status Revisi

FORM PEMERIKSAAN KENDARAAN BERMOTOR SEBELUM OPERASI

[ Mo | Tanggal Permerikssan | KM Akhir
[ [
NO Hal yang Diperiksa Prosedur Pemeriksaan | Kondis | Catatan

#. | Bagian Luar Kendaraan Bermotor

1 Bagian Luar Periksa dengan veliti seluruh bodi, cat, karat,
bodi penyok, cat tengores, kaca pecah
2. | Funps dar manng-mazing | Perksa kondis pintd, tOtup ruang bagas,

basgian bady; pintu, tutup
ruzng mesin, tutup bagasi,
hidralik.

pinty darurat, dan ksinnya

3 [Fungsl Bagen Relstrikan
sermua lampa

Periksa Gekerjanys Gampa Gesar, Tampd
parkir, helakang, rem, tanda beksk, mundur,
plst nomer, lampu darurat, dil

B | Ruang mesin

3| A pendingin mesin den | Perikea dan W0 mEaI Tangi catangan ar
air pembasuh kaca pendingni dan tangki permbiasub kaca

T [ Chmesn Periksa il mesin pats tangkat pengakur o

B | WMinyak power steenng | Perikea permuksan minyak melai] g

T | Minyak rem Perkza dan telt permukaan minyek rem
pida tangki cadangan dan perhatian sgar
tidak ada kebacoran

F | Gaera Periksa Bateral Gan ok terminal dan air 26

T [ Satem smie gas buang

Periksa cambungansambungan pipa dan

saringan udara, kabel, dil

10, | Kondisi mesin

Periksa bekerjanya mesin, amati putaran,
susara dan getaran

11 | Perikss kondisi kebocoran
bashan bakar

Pernatian kebutoran Ganan Gakar pada
sarmbungan, mesin, ali, dil

€. | Bagian Bawah Kendaraan Bermotor

T2 [ Vondim setem  koping
bshan bakar, pergapian,
pendingin,  oli,  dan
transmisi

Periksa Reaceean dan EeRefanya mesn caat
dingin dan diganaskan, amati putaran deal,
suara mesin dan getaran mesin

3. | Satem gas buang

Periksa dengan LI pipa gas buang, mufler,
insulstar, kemungiinan kebacoean

T8 | Satem peringan

Periksa rator kemingkinan berkarast

5. | Mur pengibat roda

Periksa Sermia mur dan BeRentangannya

Gambar IV.

26 Form Pemeriksaan

Kendaraan (1)

16. | Ban

Periksa dengan telti kondsi ban, cacat,

rusak, sug, bacor dan tekanan

D. | Bagian Dalam Kendaraan Bermotor

17, | Tempat  duduk,  sabuk

pengaman

Periksa kondisi jok dan sabuk pengaman

TE. | Bagian dalam

Perikss semua paralatan seperti instrumen,

daor trim, klaksen, spion dalam

18, | Smtem kalictrican

Peerikss semus lampa isntrumen, AL, Radia,
dan semua peralatan fstrik

E Tes lakan

20. | Rem

Perikse gerak bebas pedal rem, Brgg pedal
dan jarak cagangan pedal sast diinjak,
periksa kinerja rem, bunyi rem, fungsi rem

parkir dan kampu indikatar

1 | Fopng

Perikee gerak pedal Rapling, Bngm peddl,

jarak cadangan pedal sast dinjak, periksa
bunyi pedl st diinjak dan dilpas

22, | Mesin

Perksa kemampuan mesin Galam kandol
dlijatankan, termsauk kecepatan kemampuan
jelajak, putaran idling dan ssat penurunan

putaran

23. | Transmisi

Transmisi manual, periss perpindshan tuss
transmisi spaksh ada bumyi atau  tidak.
Trarsmisi otomatis, periksa perpindahan
tuas

24. | Diferensial

Perikss Suaranya

25. | Kemudi

Periksa kemudi saat berbelok

2B. | Suspensi

Peeriksa jika ada buryi vang tidak narmal pada

suspes

F. Pemeriksaan Akhir

27, | Kaca spion

Stel  kaca  span,  sesumken | dengan

pengemudi

2E. | Perk:ngkapan tambahan

Ban serep, ool KL, danghrak, segioga
pengaman, dil

25. | Alat darurat

Periksa alat daruratipalu pemecsh  kaca,
APAR, PIX, dily

30. | Lain-lain

Periksa  Felengeapan | surateurat | dan

identitas kendaraan bermator masih bertaku

Disusun Qleh

Diiperiksa Okeh

Disahkan Oleh

Kepala ekanik

Kepals Gudang

Manajer Operasional

Gambar 1IV. 27 Form Pemeriksaan Kendaraan (2)
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5. Dokumentasi dan Data

Tabel IV. 5 Formulir Elemen Dokumentasi dan Data

DOKUMEN YANG .
DOKUMEN YANG Tidak
RS URAIAN M VABANC | DILAMPIRKAN Ada | “pda
[5.] ~ DOKUMENTASIDANDATA(10) |
Deskripsi Dokumentasi
dan Data
1 (Persyaratan, V
Ekspektasi, Implementasi,
Prosedur Terkait).(3,3)
Memiliki Standar o J
Operasional Prosedur(SOP) rosedur
2 | “terkait dokumentasi dan Dokumen SOP | pokumentasi dan |
data. (3,3) Data
Dokumentasi dan N
Data Kecelakaan
Dokumentasi
dan Data N
Kendaraan
Dokumentasi dan N
Data Mekanik
Dokumentasi dan
Lampirkan Data Pelanggaran N
dokumen I__aIu
Dokumentasi dan data  |pendukung berupa Lintas
3 mencakup keselamatan. data maupun
(3,3) rekapitulasi Dokumentasi dan
masing-masing | Data Pemeriksaan | V
data dimaksud Kesehatan
Dokumentasi dan
Data N
Pengemudi
Dokumentasi dan
Data Perbaikan \
Kendaraan
Dokumentasi dan
Data Uji Berkala N
Kendaraan
HASIL AKHIR ELEMEN 5 10 5,4

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan
No.KP.1990/AJ.503/DRJD/2019,2019)
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Seluruh data dan dokumentasi perusahaan harus dikendalikan
dengan baik. Dokumen SMK tersebut meliputi data kecelakaan, kebakaran,
inspeksi dan penguijian peralatan, serta pemeriksaan yang berguna untuk
mengukur kinerja keselamatan, keperluan analisa, dan untuk pencegahan
kejadian yang tidak diinginkan di kemudian hari.

Berdasarkan hasil penilaian pada tabel diatas, PT. Karya Kencana
Logistik sudah memiliki Data dan Dokumentasi sesuai dengan PM 85 Tahun
2018 Terkait Elemen Data dan Dokumentasi pada PT. Karya Kencana Logistik.
Terkait Elemen Dokumentasi dan Data pada PT. Karya Kencana Logistik
sudah diterapkan dengan baik. Berikut data yang diperoleh terkait elemen
Dokumentasi dan Data :

Form 6

DOKUMENTASI PERUSAHAAN ANGKUTAN BARANGUMUM............ccoue. -

1. Semua elemen Sistem Manajemen Keselamatan telah didokumentasikan dan dikendalikan
(diatur dan didistribusikan/diidentifikasi) oleh Unit yang membidang: manajemen
kesclamatan atan petugas keselamatan

)

Seluruh dokumentas: dan formulir yang digunakan dalam penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan telab diidentifikasi dan dikendalikan Pengendalian dokumentasi termasuk di
dalamnya mengenai tata cara persetujuan dokumen, penerbitan, penyimpanan, dan
pemusnahan dokumen.

3. Seluruh dokumen dan dokumentasi tersedia saat diperlukan dalam kondisi operasio
termasuk saat keadaan darurat.

Gambar 1IV. 28 Form Dokumentasi Perushaaan Angkutan Barang Umum
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NO NAMA NIK ALAMAT NO HP
1[SUSYANTO 3302181712970000 _|GOGK RT.007 R 001 KEC. UNGARAN BARAT KAR, SEMARANG 085226127150
_zfuw WinoLo 3321101205900001 _|JL MLATEN RT.005 Re.001 MLATEN MUEN SEMARENG 085234537109
3JARIE SUGUNTO 3316091701950003 |05, DUMPLL RT.001 R.003 KAMOLA BLORA 081329874415
[RESA MUHAMAR ANSORI [3309030306979001 | REICSARI B RT.20 RW. 03 KEL CABEAN KUNTI KEC. CEROGO KAB. BOYOLAL 085876330053
5Ll IMPRON JAT002512980003 | BEDOND WAWARLOR KEC. bBU W37
6|MUCHARCM 330SCB10830005 )L KARANGROTO BLOKC BT, 032 R#.005 KARANGROTO GENUKSEMARANG 0136108009
7IMUHYADS 3201128881000 CAUKONDANG RT.005001 KALIKONDANG DEMAK (1285300527
BICKD SUNARIAKTO 3MOSINTN0]  |GENUKSARIRTOOY/003 GENUNSARI GEN UK SEMARANG (1226326645
O[RENEDIWIBOWO  |3318150K85300  |DOROREID RT.01/RW.001 KEL DOROREIO KEC.TAYU KAB PATI [24219563
10{RaxmAN 331070410720000 | MLATEN RT 006001 KARANGMLATI DEMAK 1327653556
[ 3321100808001 |GEMPOLSONGO KT 0041001 GEMPOLSONGO MUEN DEMAK 1247388964
12{TEGARGUATISVA 35T413776560004  |JL ROROIONGRANG TIMUR VIl MANYARKNSEMARANG (089630661805
13[E01SUKOCO STI0310780001 |TEGALDOWORT.001 i, 002 KEL TEGALDOWO KEC. GUNEM FAR. REMBANG g1 3394553
14/SUBROTO MUKOND SA703B67R0001  |IL Kaja KT, 002 R el Kaar b Guren Bab. Rersbang 2134862516
15{SLAMET RIFADI 3308171005870006 | KK asad sendargzuo Tembalang bota Semarang, Enummsl
16{A5U5 HARIVANTD 3NE138SN001 GO RT.007 R¥.001 KEC. UNGARAN BARAT KAB. SEMARANG 308
Gambar 1V. 29 Daftar Driver
DAFTAR ARMADA
PT. KARYA KENCANA LOGISTIK
stnk
NO NOPOL JENIS TAHUN | tahunan S5th
1 |H9019 OF JOKO NISSAN 2010 [287-24 28-6-2025
2 B9438TEH  [ZAINI HIND 2012 07/04/2024) _ 07/04/2024
3 |H857204 MUCHAROM  |HING 2020 |28-12-2023  |28-12-2025
4 |B9219 BEI REZA HIND 2012
5 M 8096 OF TAUFIQ NISSAN EURO 2011
& |HB5890W |- UD TRUCKS 2011 |18-3-2024  |18-3-2026
7 H97380A4  |vADI HIND 2008 03/10/2024] 0371072024
2 BGS239FM  |EDDY NISSAN DIESEL 2008 [28-10-23 25-10-24
o |[B9161 UM GETUE HING 2012 23-11-23 23-11-23
10 |H997208  |sus HIND 2017 08/02/2024) 08/02/2027
11 |H86150F ALl HIND 2017 |22-2-2024  |26-5-2024
12 |H85710A  |ARIF HINO 2020 [28-12-2023  [28-12-2025
13 |H87140W  |RAKIMAN UD TRUCKS 2011 [15-6-2024  |15-6-2026

Gambar 1V. 30 Daftar Armada
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PT KARYA KENCANA LOGISTIK

SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN MELAKUKAN PEMERIKSAAN KESEHATAN
BERKALA

Yang bertanda tangan dibawah ini kami sel

laku pemohon baru izin penyelen raa
Angkutan Barang Umum : N

Nama : ARIF SUHARYONO

Jabatan dalam perusahaan : DIREKTUR

Nama Perusahaan : PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

Alamat Perusahaan : PERUM MEDOHO INDAH KAV A.4 SEMARANG
Nomor HP : 082111242368

Menyatakan kesanggupan untuk melakukan pemeriksaan Kesehatan kepada seluruh
pegawai/pengemudi maksimal setiap 6 bulan sekali.

Demikian pernyataan yang kami buat untuk dapat dipertanggungjawabkan dan dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Semarang, 25 Januari 2023
/ ’\O %

e YRR 4
—7 g 2
735G  METERAI
AV o
/ JECTEEIAKX294716536
{ - b5

|

Al

DIREKTUR

Gambar IV. 31 Kesanggupan Pemeriksaan Kendaraan

» Rekomendasi elemen Dokumentasi dan Data :

Rekomendasi Dokumentasi dan Data dibuat berdasarkan dari
kekurangan yang belum diterapkan dari pihak Perusahaan. Berikut
rekomendasi yang dapat diberikan kepada Perusahaan untuk memenuhi
Dokumentasi dan Data yang masih belum dipenuhi berdasarkan pedoman
PM 85 Tahun 2018
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;'Iﬁ Z’ PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

=5 5\ Nomor $
T e— .Tanggal Terbit i
Status Ravisl :

SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN ANGKUTAN UMUM

DOKUMENTASI DAN DATA

Semua dokumentast dan data harus dikendalikan dengan balk. Dokumen SME, seperti data kecelakaan,
kabak latih eksl, dan peralatan, serta | k keseh , sangat berg:

tan, k I , dan untuk pencegahan dikemudian har jika

untuk kur kinarja k
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan,

5.1, Persyaratan
Dok Slatem M Kesel tan Perusahaun Angkutan

Umum adalah dokumen yang memuat rincian elemen sistem

) kesel P h gkutan umum,
5.2, Dknpektasi
" ik p dur terkait dol dan data,
b, Memahami fungsi keselamatan utama dan p ya dalam L kon dok asl

standar. Dilakukan dengan cara mengidentifikasi sumber daya yang berpotensi digunakan,
© Masil identifikas) berupa data yang senantiasa diperbaharul,
5.3, Implementasi
&, Tersedianya dokumentast dan data terkait dengan penyelenggaraan keglatan operasional
perusahaan dalam mendukung pencapaian kinesja keselamatan,

b, Pendo} dib kan pada setiop elemen Sistem Manajemen Keselamatan

¢, Dokumentasi dan data dilakukan denga membnetuk database baik secara manual ataupun
elektronik untuk dahkan dalam p lan analisis, dan sebaran data
yang efektif

5.9, Prosedur Terkait
4. Prosedur Pengendalian Dokuman

Gambar 1V. 32 Form Rekomendasi Dokumentasi dan Data

PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

Nomor

Tanggal Terbit :
Status Revisi H

PROSEDUR DOKUMENTASI DAN DATA

Prosedur pada Dokumentasi dan Data untuk Kecelakaan

1. | Melakukan konfirmasi kepada crew tentang insiden Laks Lantas, menanyzkan dimana lokasi insiden
tersebut terjadi, menanyzakan kronologi singkat mengenai insiden tersebut

2. | Memastikan crew dan peserta dalam kondizi aman

3. | Koordinasi dengzan bagian Laka Lantas dan Kepala Pool

Koordinasi dengan Kepala Reservasi jiks terdapat penggantian armadz dan pembelain BEM armada

&

pengganti

Membuatkan TO armadz baru

Menyiapkan crew pengganti

Memantauw dan koordinasi untuk pergantin armada dan proses penangznzan inziden lakz lantas tersebut

Crew diwajibkan untuk membuat kronologi tentang kejadian insiden laka yang dialami

Memberitzhukan kepada Reservasi stau Marketing atas kejadian tersebut

rosedur pada Dokumentasi dan Data untuk Kendaraan

B3 ol

Proses Pertama:
a. Foto copy Faktur
b. Foto copy NIK
c. Fotocopy surat keterangan PT. KARYA KENCANA LOGISTIK
d. Foto copy SRUT (Surat Registrasi Uji Tipe)

2. | Proses Kedua:
Semua Berkas di atas dan permohonan yang telah ditandatangani pimpinan kemudian di masukan ke Dinas

Perhubungan Kabupaten (setempat) untuk di proses Rekom Plat Kuning (4 hal dalam pengerjaan)

3. | Proses ketiga:
Zetelah Rekom Plat Kuning selesai di proses, Maka Rekom Plat Kuning akan di kembalikan ke dealer untuk

proses BEN

4. | Proses Keempat:
a. 3Setelsh proses BEN selesai, STNK dan Plat Nomor diserahkan kepihzak konsumen. Untuk melzkukan
proses KEUR
b. Berkas yang diperlukan untuk proses KEUR:
- Foto Copy Faktur
- Foto Capy NIK
- Foto Copy Surat Keterangan PT. KARYA KENCANA LOGISTIK
- Foto Copy SRUT
- Foto Copy Rancang Bangun
- Foto Copy 3K Direktorat lenderal
Rekom Flat Kuning

Proses Kelima:
Pengurusan atau pemerajzan UIN ANGKUTAMN BARANG UNMUM di Direktorat
Jenderzl Perhubunga Darat, Kementerian Perhubungan, ataupwn Dinas Perhubungan.

n

Gambar IV. 33 Form Rekomendasi Prosedur Dokumentasi dan Data (1)
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Prosedur pada Dokumentasi dan Data untuk Mekanik

1. | Periksz mesin kendzraan sebelum di operasikan

2. | Mengecek mesin, lampu, rem, kondizi ban, karet wiper, air radistor, air conditioner, kondisi jok, oli, dan
bensin setizp harinya serta melaporkan apabila ada masalah baik kecil ataupun besar yang ditemukan pada
kendaraan kantor

3. | Memastikan armada dalam kondisi siap jzlan dengan cara melakukan pre trip inspection untuk armada,
sebelum menjalankan T.0 (Menanyakan kepada s=curity, driver, dan co.driver]

4. | Berkoordinasi demgan driver dan co. Driver untuk memastikan bahwa driver dan tamu bertemu dilokasi dan
waktu yang tepat.

5. | Apabila terdapat gangguan permasalahan terhadap armada, maka mekanik berkoordinazi dengan crew

untuk melaporkan ke staf quality control agar armada tersebut segera masuk kedalam ruang perbaikan.

IV. | Prosedur pada Dokumentasi dan Data untuk Pelanggaran Lalu Lintas
1. | Mendistribuzikan barkas perkara Pelanggaran Lalu Lintas yang sudzh diregizter dam sizp dizsidangkan kepada
Panitera Pengganti
2. | Menerima berkas, meneliti kelengkapan berkas perkara, kemudian menyerahkan kepada Hakim
3. | Menerima berkas, mempelzjari, b izn sesuai tapsid persi; persi
4. | Hzkim membuka sidang, Oditur membacakan surat dakwaan, persidangan dilanjutkan pemerikszan
[keterangan szksi, keterangan terdakwa, barang bukti) dinystzkan selessi dilanjutkan dengan tuntutan
Oditur, dilznjutkan dengan pembacaan putusan, selanjutnya diberikan Petikan Putusan kepada Terdakwa
untuk mengambil barang bukt
5. | Menerima berkas perkara Lalu Lintas yang telzh diputus kemudizn membust Beritz Acara Sidang (BAS)
selamjutnya menyerahkan berkas kepada Panmud Hukum untuk di minutasi
6. | Menerima berkas perkara Lzlu Lintas yang diputus kemudian memerintahkan staf untuk proses minutasi,
dilznjutkan input data ke dalam aplikasi Sistem Informasi Penelusuran Perkara (SIPP)
V. ! Prosedur pada Dokumentasi dan Data untuk Pemeriksaan Kesehatan
1. | Karyawan wajib mengikuti MCU sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh HR
2. | Mengidentifkasi syarat kezshatan bagi pekerja pada lingkungan kerjz
3. | Menentukan Jenis pemerikszan laboratorium dan pemerikszan penunjang lzinnya yang telah ditentukan
oleh perusahaan
4. | Melaksznzkan Pemerikszan Pra Kerja untuk Pernerikszsan Fisik dan pemerikszan penunjang lainnya
5. | Mengumpulkan hasil Pemerikszan laboratorium, ¥-Ray dan Pemeriksaan Fisik dan hasil sesuai dengan
standar dan telah ditanda tangani oleh dokter pemeriksa, jika ada kesalahan pemeriksaan maka zkan
diulang.
6. | Pengeluaran hazil MCU, berupa:
2. Kondisi kesehatan sesusi dengan tuntutan pekerjaan yang di tuju pada perusahazn ini
b. Kondisi kesehatan memerlukan penyesusian dengan tuntutan pekerjaan yang dituju pada perusahaan
ini
c. Kondisi Kesehatan tidak sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang dit tuju padz peruszhzan
d. Kondisi Kesehatan tidzak sesuai dengan semuz jenis tuntutan pekerjzan di perusahaan ini
7. | Menginput hasil rekomendasi ke dalam komputer dengan validasi terinput sesuai form.
8. | Menyershkan hazil kepada Dept. HRD untuk tindzk lanjut dengan bukti penyerahan hasil pemeriksaan.
V1. | Prosedur pada Dokumentasi dan Data untuk Pengemudi
1. | Mempunya lsurat-surat lengkap untuk pengemudi
2. | Menggunakan seragam dan name tag yang telah disedizkan
3. | Menjaga kebersihan diri
4. | Memakai seragam yang telah disediakan
5. | Menjaga etika dan bersikap baik dalam membawa kendaraan

Gambar IV. 34 Form Rekomendasi Dokumentasi dan Data (2)

74



6. Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan

Tabel IV. 6 Formulir Elemen Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan

DOKUMEN YANG
NO URAIAN MENDUKUNG | DOKUMEN YANG | pda | Tidak
JAWABAN DILAMPIRKAN Ada
6. PENINGKATAN KOMPETENSI DAN PELATIHAN (10)
Deskripsi Peningkatan
Kompetensi dan Pelatihan v
1 (Persyaratan, Ekspektasi,
Implementasi, Prosedur
Terkait).(3.3)
Perusahaan telah memiliki | Dokumen SOP
standar operasional Pelatihan Dan Prosedur v
7 prosedur (SOP) pelatihan kompetensi Kom .
. petensi dan
dan kompetensi untuk Pelatihan
Seluruh karyawan
perusahaan. (3.3)
Jadwal/time N
Perusahaan melakukan | schedule maupun | rencana Training
Program pembinaan dan jenis pelatihan
pelatihan bagi tenaga yang dibutuhkan
kerjanya secara berkala | untuk pengemudi . . N
3 sesuai dengan kebutuhan | maupun mekanik Matrik Training
khususnya yang dan seluruh
mengandu(n;_:;.;)&ko tinggi. karyawan Evaluasi Kompetensi|
HASIL AKHIR ELEMEN 6 5 2,2

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan
No.KP.1990/AJ.503/DRJD/2019,2019)

Pelatihan merupakan unsur penting dalam mendukung keselamatan

angkutan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta

kompetensi pekerja khususnya pengemudi untuk menjalankan tugas dengan

aman dan selamat.

Dari hasil penelitian pada elemen peningkatan kompetensi dan

pelatihan, diketahui bahwa

sudah melakukan program pembinaan dan

pelatihan bagi tenaga kerjanya yang sesuai dengan ketentuan PM 85 Tahun

2018 meskipun masih terbatas pada sejumlah aspek tertentu. Berikut data

yang diperoleh terkait elemen Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan :
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Formé

PENINGKATAN KOMPETENSI DAN PELATIHAN PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM........

k&mampmmanmn ,yalmawakke?dammbeﬂm(otdanmmmmempuwal
ompet, ~Ng sesuai dengan pasist mercka masing-masng otal personel yang sudah mempunyal kompetensi
berumiah . 9 . orang dengan nncian paling sedikt

1 Pengemuds 2. orang
2 Pengermuck cadangan .| orang

3 Kondektur orang
4 Pembantu pengemudi  orang
5 Mekanik o5 orang

Gambar IV. 35 Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan

» Rekomendasi Elemen Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan

Berdasarkan pada PM 85 Tahun 2018 perusahaan perlu menerapkan
Elemen Peningkatan Kompetensi dan Pelatihandemimendukung  kinerja
keselamatan. Rekomendasi Elemen Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan
dibuat berdasarkan dari kekurangan yang belum diterapkan dari pihak
Perusahaan. Berikut rekomendasi yang dapat diberikan kepada Perusahaan
untuk memenuhi Elemen Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan yang
masih belum dipenuhi.

el 7 i ‘ PT. KARYA KENCANA LOGISTIX

LN J |
wally [
AT - m
Status Revig s
SISTEM MARAJEMEN KESELAMATAN ANGKUTAN Ursurt
6. PENINGKATAN KONPETENST DAN PELATIHAN
Pelsthas merpabin e perfing dalen menduloeg beselanatan snghitan uetub mesnglathan
pengetahuan dan ketzampdan sarta & polacja r 1 i untud majalanias g
dengan amas & sdlamet
6.1 Pessyaratan
2 Sederhasian grogram keselanatan dieviokan oleh uesir masusia yang terkat dalam prases
pengangiatan. Kegatan aperasl penganghutan Serus distuban aleh persond yang kompeten
fengan
b Sidang tugainye masiag musieg

C Perusstasn hans melabuhan grogoem parbrase wlsh menegurtian pespetahom,
Leepetens day hepodchan seharud phizh pang tafidal dengan aperad pengangiutan
6.2, Bopcktass
3 Perusadaan telad merdid staedar komoetersl srful setap Jesis priedaan, tentama
sengemudl sarana pendanglatan sesud fengan persyantan,
b Pen clakudan pregran day peltiban bajgl teraga kerjasye secara beraly
seusl dengan tebutaban Dusiarry yang mengandung ik Snggl
6.3, lmglementast
& Membust don menetagse Training Need faalysis dan Traning matth urtuk semus pekeri
Bunsoya sengerud.
b Mesyelesgoankan pelathan socan bofala sesuai haol Tranng Need
C Memteat dan menstapkas masdy Kompetend wetut pekena yaog teribar dalam ogeran
arglutan.
6.A, Proseder Terkait
Prasedur Pelstitan

Gambar IV. 36 Rekomendasi Deskripsi Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan
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o PT. KARYA KENCANA LOGISTIK
""“u Teamor
L i AT Tangyal Tert
Stabus Revisi
PROSEDUR PELATIHAN DAN KOMPETENSI

L] PROStLN SETERANGAN

3, | uMum

11 | Feserhanten Sotem Mersermen batslamatas Sdek terfepes dari sspek cengetatioan
e Meteramplen Jumbe' Save manisungs (Sdlare b 0 pengenud, e
Larctarses Darmater das mebarit)

L2 | Urish mennguanian buaites Sumber Diys Masuia dwamiud, penusnaan
MeORtIgn Tigtem prosefir pelnhan des kompatens! Devdssarian matrieg
FRBUTLARN DAAtIngn 03 KO partersi

13 | Perumaraan wast ap o terhadags Sumter
Days Manswa|deiarn el i pemgemudl, svek kandetsen bermotor dee mwiceni)
Balk Ltk kargraan Bard maUSUn Earyaaen [eme sesesl STy masing-manng
ER T\ Sepet prog palaitian
Log
AN T

2 | PELATIMAN DAN KOMPETENS!

20 | Setiap peveria WMALIYE Beih Dus hArs memii o prtengi Gas SR pan
DRI JeNgan FakarjANTIYE rasng matng

22 | Pervatean  melabidan cemBingan berkais  Mepads MOWR e WUk
ranngestian ieshiies dan tecadaras tectang herelaratan

23 | Perimataen menetapher pertyerstan standst hkompeters: berdmarken matnks
ansao

28 | babnituhan petutiban
Periastuen stenetaphor periyersten stardsr komgeters betdaarien matrks
AR Hetutihes selythan

25 | Ferumataen merbust catatan ustut mengis Setetner cer
wihg beurn Sl pehes

Ovtraat Orparinia Obsatupsl

Gambar IV. 37 Form Rekomendasi Prosedur Pelatihan dan Kompetensi

L

PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

Nomor

Tanggal Terbit
Status Revisi

MATRIK KEBUTUHAN TRAINING SMK PERUSAHAAN ANGUTAN UMUM
UPTD PTU SURQBOYO BUS 2023

PELATIHAN ELEMEN SMK
MA PELAPORAN, PENANGANA NTER
NO PEKERJAAN m::’::: INVESTIGASI, | TANGGAP N DAN MENGEMUDI YANG ! NJI}IT“L KETERANGAN
RESBKO DAM ANALISA | DARURAT ANTIEIPASI BERKESELAMATAN ShAK
KECELAKAAN KEBAKARAN
1 KEPALA
2 KABAG
OPCRASIORAL
EN KABAG
KEBEGAWAIAN
4. KEBERSIMAN -
N DRIVER -
[N HELPER -
7. | mexan _
Opsional
Mandatiry
/A
Disusun Oleh Diperiksa Oleh Dizzhkzan Oleh

Gambar 1IV. 38 Form Matrik Kebutuhan Training Perushaan
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PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

Nomor

Tanggal Terbit

Status Revisi :

EVALUASI HASIL PENGEMBANGAN KOMPETENSI

MAMA PT. KARYA KENCANA LOGISTIK
Waktu Pelaksanaan
Pelaksana H
_Tempat :
NO KRITERIA YANG DIEVALUASI PENILAIAN

1 Apzkah kegiztan pengembangan kompetensi tersebut menambah wawasan petugas pelaksana

2. Apakah kegiztan pengembangan kompetensi tersbut membuat petugas pelaksana lebih

menguasai pekerjzan

Apskah tugas yang dikerjakan dapat diseleszikan lebih cepat dari sebelumnys

Apzkah petugas pelaksana dapat menjalankan instruksi kerja lebih baik dari zebelumnya

Apakah petugas pelaksana dapat mengembangkan potensi pada dirinya

Apskah petugas pelaksana dapat lebih mudah memzham akan tugasnya

Sfofin] b

Apzkah petugas pelaksana ada kemampuan dalam mencari jalan keluar atas masalah yang
dihadapi

kR Apakah petugas pelaksana ada peningkatan dalam ketaatan terhadap prosedur kerja yang

berlaku

3. ‘Yakinkzh anda bzhwa dengan adanya pengembangan k petensi dapst meni kan

produktifitas kerja

Kesimpulzn hasil pelaksanaan pelatihan :

l_l Zzngat Efektif (Jika jumlah jswapan Yz lebih besar sama dengan 8]

|_| Cukup Efektif {lika jumlzh jawzpan Y= lebih besar sama dengan 5)

|_| Kurang Efektif (Jika jumizh jawapan ¥a kurang dari 5}

Penilai

Gambar IV. 39 Form Evaluasi Pengembangan Kompetensi
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7. Tanggap Darurat

Tabel IV. 7 Formulir Elemen Tanggap Darurat

DOKUMEN YANG .
NO URAIAN MENDUKUNG | DOKUMEN YANG | pqa | Tidak
JAWABAN DILAMPIRKAN Ada
(7 [~~~ TANGGAPDARURAT(10) |
Deskripsi Tanggap Darurat
1 (Persyaratan, Ekspektasi, N
Implementasi, Prosedur
Terkait). (3,3)
Prosedur Tanggap
Darurat v
Perusahaan telah memiliki Struktur Tanggap N
Standar Operasional Dokumen SOP Darurat
2 Prosedur (SOP) keadaan Pelatihan Dan Daftar Nomor
darurat yang mungkin timbul kompetensi Telp. Tanggap \
dalam kegiatan operasi Darurat
perusahaan. (3,3) Form Evaluasi
Simulasi Tanggap N
Darurat
Tersedianya peralatan Foto dan Rincian | Form Checklist Alat
3 emergency di kendaraan. Alat Tanggap v
(3,3) Emergency Darurat Kendaraan
HASIL AKHIR ELEMEN 7 6 1,65

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan

No.KP.1990/AJ].503/DRJD/2019,2019)
Tabel 1IV. 8 Peralatan Tanggap Darurat

No. | Keterangan

Gambar

1 APAR
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Kotak P3K

Alat Pemantul Cahaya

Senter

Pintu atau Jendela
Darurat
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Form 7a

Perusanaan tetah metakulon Oentnias prosecur semua polensd keadaan
darural yang mungkin imbal daten  keglatan
D. Mengidentifikasi po Kesiagaan Carral Can persyarstan SLancar yang akan digunalce Sesua
u«wmmmmmummmm
2, Emergency .
Menetapkan peran WWWW
:.Mderw ,WMMWWWMGWmWw
can menctapian proseour Langgap Canurat okeh pimpinan perusanaan,
3. Bmergency Response
a2 Penerapan fasltas tanggap darural o kendaraan Denmolor,

b, Melucsanakan simulas! kegiatan tanggap canast dan
C Menganais Kerusakan yang Mmungkin terfadl 3bat keadaan carurat.

‘mwm
3. Perpaxan Mas kelerseqiaan fasstas LNGoap Canual CakT MErespon Kemunglrss lercya tanggap

carurat,
b. Perbakan terfadap prosedur langgap canrat, dan {
© Peningkatan pelatinan ternadap awak kendaran Dermolor Gaam Mengnacapt tanggan d

Gambar IV. 40 Tahapan Penanganan Keadaan Darurat

Form 7b
Contoh.
TIMTANGGAP DARURAT PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM......
| wetwamm |
T S
L waklt |
————Spryoae]
'“"‘:"“' ‘ ! "ﬂ"""w w Kordinator i Kordinator i
L Kebskaran " i Keceiakaan ! | Evakuasl i Keamanan }
{ Namna | Nama Nama Nama |
\\Afd" W1 Poths [/\ﬂ?ﬁ bOw . & PQO‘O\ AL\ lm(lncn
’ 2 s
[,T_, — ’ : E‘PA

Gambar 1IV. 41 Tim Tanggap Darurat
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Form Tc¢

DOKUMEN TANGGAP DARURAT DI KENDARAAN BERMOTOR
PERPERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM.......

1 Apabila tefadi keadaan danurat dalam operasional anghutan awak kendaraan bermolor segera
menghubung pelayanan gawat darurat dan puga menghubungemkantor perusahaan terdekat, Seita
tersedianya informasi nomor tefepon Polsi dan Ambuton

2 Dokumen (anggap danxal yang mudah dibubung sast penanganan dansat
a (alamat Perusahaan)...
b (nmuemnmmnmm)
€ (Nomor lelepon cabang penusanaan lerdekal)

3 Tersedianya Sistem pelaporan teradinya keadaan danuat \ANNy %}1’7

/2

. V/Y" P

Gambar 1IV. 42 Dokumen Tanggap Darurat

Rekomendasi Elemen Tanggap Darurat dibuat berdasarkan dari kekurangan
yang belum diterapkan dari pihak perusahaan. Berikut rekomendasi yang
dapat diberikan kepada Perusahaan untuk memenuhi elemen Tanggap
Darurat yang masih belum dipenuhi berdasarkan pedoman PM 85 Tahun
2018.

- i PT. KARYA KENCHA LOGISTIK
AN T
A KA OGN | Tanggal Terbit
Sﬁl:us Revigi

SISTEM MANATEMEN KESELAMATAN ANGKUTAN UMUM
7. TANGGAP DARURAT
Wembuar dan memeliare prsedur ik meogderiifikas pweasi.dan (Rspon wihrdan insiden, Stussi
dapyt dan yaiukgesocrgsh, d=n mengurngl kemupokipan sk dan lubs yang berbubiegan, dengsn
bal tpsrabut distas:
7.1. Persyaratan
& Perusshaan hapse mempersispkan, dio ek meoohadapi seisn kradsan, danuct seRsr
kerslakaan, sl lintas, kebakaran, dan leipoys, uakuk. menghindanian kerugizn, kepusakan dan
korban yang labib besat
b. Perusahzan hapgs meqgembeookan, metelspkap dan menempkap wenajemen kiiss, dan
A0gaR daruet
7.2. Eksprkiasi
& Peruszhzan trizh, melsbukan.idsotifikes) semup papensl eadaan darust yang uaakin dmbyl
dalam krgintan opssasiperusRbaaR,
b Sigtern manairenbrisis dan Apogap. darumEah, beralan.dergsn bak
7.2, Implementasi,
a. Membeapuk.im Woogap. dearustdi kapior pysstdan unit kegiafan.
h- Memiapkan, sarana dan fasiias tRpogap, darurt yorksssian amada aogkutap,dan
dperkanoG.
. Menarsdakan pelatihan woogep daruss barkala
7.4, Prosedur Jedait,
Praosedur $apagep. daruet

Gambar 1IV. 43 Form Rekomendasi Deskripsi Tanggap Darurat
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s 'y PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

AN e
7 R A LOGHT [ Tznggal Terbit
Status Revisi

PROSEDUR KESIAPSIAGAAN TANGGAP DARURAT

NO PROSEDUR KETERANGAN
1. | Berananpan Merdisl Gawat Dapyept — Huhpdarsn,
11, Kehpharaa ecil
Skaks kabakagam, van i DRt kel Chu kb ARkt ko
[ digapapkap depgan APAR oleh gep rang EREgRpLR.,

R LA R

L2 Kebakaran Besar
ik kebakaran yang terjadi dalarm skala besar {pantoh kebakaran plafon yang tidak
dapat dipadamian hanya dengan APAR.
+  Jika terjadi kebakaran dalsm skala bessr, maka segera bunyikan alarm kebakaran di
fire hiydrant terdekat dengan cars memecshkan kacy dan menekan alarm.
+  Segera mungkin melaparkan kandisi tersebut kepada Koordinator Cmergency
perusahsan.
«  Getelah melapor kepada Koordinator Emergency, ikubi instruksi koordinator
Emergency atou lakukan prosedur berikut:
8. Mubungi nomar gawat darurat, sebutkan nama anda, kikasi dan namor tekepon
Anda.
b. Segera ambil barang-barang berharga pribadi (WP, karty akses kantor, dompet)
dan tinggalkan pekeraan yang sedang dilskukan.
2| Peranaanan il Gawat Darycat— Gemaa Bumi

Dalam penanganan kandis gawat Gariral gemas, terdapat 2 [Ens penanganan:

2.1. Sebelum gamps terjadic
*  Tempatkan kabinet yang ingg (rak-rak dokumen| ke dinding.
= Letakkan benda-benda vang berat di rak paling bawash.
»  Buat data cadangan untuk semua dokumen-dokumen penting perusshasn maupun
pribyadi.
2.2, Sewaktu germpa terjadi
*  Tetaptenang, jangan ganik.
*  Penanggung lawab akan mengumumkan apakah diltkukan proses evakuasi atau tidak
bagi penghuni gedung.
= Jika tidak diinstrukeican untuk evakuasi, maka lakukan proses berikut:
a langan tinggalkan tempat kerja andaf rusng ke anda (gempa yang kuat
herpatensi meruntubkan atap/ langit-langit gedung).
b. Berlindung dibawah meja kerja dan bertahan di tempat terssbut sampai
goncangan kit berkurang,
c. Lindung ares kepala dan leher dengan lengan, dan lindungi mata anda.
o, Hindari berdiri di dekat kaca, kabinet dokumen, dan benda-henda yang berpetensi
jatuh menganai anda.
& Setelsh gencangan kuat selesal, tunggu sekitar 2-3 menit. Karena kemungkinan
gencangan susulan aksn muncul.

Gambar 1IV. 44 Form Rekomendasi Prosedur Tanggap Darurat(1)

Tunggu pengumuman anjutan dari pengelola gedung, apskah tetap berada
didalam gadung stau melakkan evskuasi,
3. | Penanganan Kondizi Gawat Darurat - Kecelakasan Lalu Lintas

* Jika sat kecelakaan di jalan terjadi separt pecah ban, rem blong, kerusskan lainnya yang
tidak memungkinkan kendaraan untuk dijalankan, Usahakan untuk Gdak panik, minimalkan
korban dengan memperfambat kecepatan kendaraan dan berbentican kendaraan di
termpat yang tdak ramai dan aman

*  jika memungkinkan, pasang lampu bahays dan pasang ganjal jika meamungkinkan.

= Amankan penumpang dengan meminta menunggu di tempat yang aman, jika ada di aper
ke kerdaraan lainnya. Hubungi pengewas Anda stau pool/pengendapan terdekat untuk
bantuan

+  Jika terjadi kebakaran datam bus sepera pinggirkan kendarasn bermator di tempat yang
aman

+  Seluruh penumpang segers kaluar dari dalam bus melalui pinty dan jendets darurat

+  Padambkan kebakaran dengan peralatan yang tersedia

= Berikan bantuan bepada korban sampai bantuan dari luar dating

+  Hubungi nomor tanggap darurat dan polii

4. | Penanganan Kondisi Gawat Darurat - Tindakan Kriminal

Jika el e kerban Godakap,criminal gy ped-oba-tu ke G kR

1 0 908 AN AR RS-
2 Gnbutkon baberanapo anbial berlut;
R bRt vang gkl
+  Lokasi gejadian.
*  Qeskziped orang-orang yang backbat |dic s usinun orang laing.
+  Deskripsi benda-benda yang terlibat {senjata api, pissu, dil).

5| bobu

+ Tebapbuang, i0ga-Rank,

* Leptiban i kepianiebea dan gtk sk perkstan g Tesaiuilan
ik,

Ut pepuaigh, yang cibepbga oleh fapgauion Emergency.

+ Setelah abiac 4 GARUA, Qesip0lt REu kR Assembly point/ SRR bRk R,

dan

Gambar IV. 45 Form Rekomendasi Prosedur Tanggap Darurat (2)



_.-—} PT. KARYA KENCANA LOGISTIK
i armer :

prusms wincama iocsne | Tangqgal Terbit
Status Revis!

DAFTAR NOMOR TELEPON TANGGAP DARURAT

NO INSTANS! NOMOR TELEPON
1 PT RARYA KENCANA 081330045004
b1 POUSI 110

3 AMBULAN 118

4 PEMADAM KEBAKARAN 113

PERTIMBANGAN SAAT XONDISI DARURAT

! PASUIAR BSOANA YINE SIRMNG AdAlRM LENMMARNR (emys Hdakan inod diiemeaskan setelal peoumpacs)

2 Erigciaz pertema vors ditolang adaleh aupk kendsaaan barmeter/orang (barang, o poaritaskan setelahnye)

3. Mampu menguasal ksadsan, ieizp LeLang, Memei kendaraan bemmptor o temopt vang aman. Ricprs vang
esian dan jelaz arphkan panumaang kearah [0%33) vang paing aman

a Mampu menguaszal keadasn, tetap tenang, memarkic kendaraan bezmetor & temast vene aman, ks barang.
berbahays lavhkan kendaraan bermeser dart kemmungkinen mempobayskan orang o szksar,

5 Yasuk keindian sepst bus techakas bangr stewaun veng menysbetan korban meninggal, suk kendarann
beumetar divalibian menghubung: 0aL Lanesas saruril mevous ackl

6 ES0GR7R0, Redintas dengan, MemAsang Seivga vang memantuikan cahaa di degan dan pelakeng kerndaraan
beometes

2 Laporsan hepads mmpoan pecdsahaan dan pindan menerima ReTHEiAAn. ROSROL [Bwal atau tavaan
tuntutan panyelesaian,

Gambar IV. 46 Form Rekomendasi Nomor Telepon Tanggap Darurat

1_ PT. KARYA KENCANA LOGISTIK
Cp|
’ﬂ Momor :

PYKARYA KENCANA LOGISTIX Tanggal Terbit

Status Revisi

ROM CHECK LIST PERALATAN TANGGAP DARURAT KENDARAAN

KETERANGAN

NO MNAMA PERALATAN
YA TIDAK

1. P3K

2 Ban Serep

3. Tool Set

4. Dongkrak

5. Alat Pemadam Kebakaran

B. Segitiga Pengaman

7. Palu Pemecah Kaca

8. dll

Dilaporkan Oleh -

Gambar IV. 47 Form Rekomendasi Checklist Peralatan Tanggap Darurat




PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

T\

Momar

BT KARYA KEHCANA LOGISTIN

Tanggal Terbit

Status Rewvisl

FORM EVALUAST TANGGAP DARURAT

Jenis Keadaan Tanggap Darurat

Mo.Lambung Unit

Kerugian Material/Korban Jiwa

Yang Bertanggung Jawab

kepala Operasional PT, Karya Kencana Logistik

Gambar IV. 48 Form Rekomendasi Evaluasi Tanggap Darurat
8. Pelaporan Kecelakaan Internal

Tabel IV. 9 Formulir Elemen Pelaporan Kecelakaan Internal

DOKUMEN YANG )
NO URAIAN MENDUKUNG |[POKUMEN YANG | pda | Tidak
JAWABAN DILAMPIRKAN Ada
Deskripsi Pelaporan
1 Kecelakaan (Persyaratan, N
Ekspektasi, Implementasi,
Prosedur Terkait). (3,3)
b h ah ik Dokumen SOP
erusahaan telah memiliki | - pelaporan dan | prosedur pelaporan
) Standar Operasional penyelidikan dan Investioasi N
Prosedur (SOP) Pelaporan | masing masing a}g n\I/eks gas
dan Investigasi sebab kejadian ccelakaan
b H ah Form Pelaporan \
erusahaan tela - .| Kecelakaan Kerja
3 mempunyai formulir Standar Lampirkan Formulir
Pelaporan Kecelakaan.(3,3) Form Pelaporan J
Kecelakaan
HASIL AKHIR ELEMEN 8 4 3,3

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan

No.KP.1990/AJ.503/DRJID/2019,2019)
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Setiap kejadian harus diselidiki untuk mengetahui faktor penyebab
sehingga dapat dilakukan langkah dan upaya perbaikan sehingga tidak
terulang kembali.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada elemen pelaporan
kecelakaan internal, PT Karay Kencana Logistik pada elemen pelaporan
kecelakaan internal tidak menggunakan form pelaporan kecelakaan, akan
tetapi hanya menggunakan pelaporan secara lisan dan belum ada

dokumntasi tentang pelaporan kencelakannya.

Form 8

PELAPORAN KECELAKAAN PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM........

Tersedianya sistem pelaporan, penyelidikan, analisa, dan tindak lanjut insiden untuk mencari akar penyebab (root
causes) dan mengembangkan sistem pencatatan dan pelaporan kejadian ke instansi be:

AN 2623

? N BT 1]
F Aoy oD

Gambar IV. 49 Sistem Pelaporan Kecelakaan Perusahaan

» Rekomendasi elemen Pelaporan Kecelakaan Internal

Pada elemen Pelaporan kecelakaan Internal yang sesuai dengan PM
85 Tahun 2018 harus dilengkapi dengan prosedur, investigasi kecelakaan,
form pelaporan dan juga form kecelakaan masih belum dimiliki oleh
perusahaan meskipun pelaporan internal sudah dilakukan didalam
perusahaan namun masih secara langsung atau lisan tanpa prosedur yang

sesuai. Berikut rekomendasi yang dapat dilakukan untuk perusahaan.
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~ g PT. KARYA KENCANA LOGISTIK
Momor 1

o s Lo Tangge Terbdt

SISTEM MANAJEMEN KESELAMATAN ANGKUTAN UMUM
B PELAPORAN KECELAXAN INTERNAL

Setsap kejodian herus deeidit untuk hut faktor penyebab sebingp

dapat ditabukan langhah dan upaya perbiaikan sehinggs tdak terulang kemball,

8.1, Persyaratan
Setsap kecelakamn harus diselidhi untuk mengutatw taktor peryubab sehingga tacelakaim serupa
dapot dicegah. F n harus bangkan dan ), &
kecelakaan den muden yang skup pemyeidken kejadian, snaliss, pdapocen dan tndak lesput
sebagai bahan pemtelagaran dan gah teruangmya kejadian serupa.

B.2. Ekspektasi
& Adsoys sustu sstem pelaporan, penyelidikan, analiss, dan tindsk lanjut insiden untuk mencan
abar porpabab (oot causas).
b. haan tefah memiik dam bangkan satem dan pdaporen kejadian ke
metansi berwenang,
8.3, Implementas!
8. Menetapkan Prosedur dan Pedoman Penyeldican Kecelokasm dan Membentuk tim nvestigas:
keccakaan & kantor pusat.
B Melak kan pelap s=tiap kecdak yang tesjadk mulsl kecelakaan nngan sampa
hecelakann berat,
8.4, Prosedur Terkait
Prosedur Penyebdikan dan Pel dakass dan kegod

Gambar IV. 50 Form Rekomendasi Deskripsi Pelaopran Kecelakaan Internal

PT. KARYA KENCANA LOGISTIK
Cp
Homor :

1 RARYA KEHCANA LOCITI Tanggal Terbit

FORMULIR LAFORAN KECELAKAAN KERJA

Harl: : iTlnlnI:i ;WIHU: !

! Hams

2. | Tempat{Tanggal Inhir

5 Kebangaaan

4. | Mo KTR/SIM

5. | Pekerjsan

. | Alamat

7. Tanggal & Wiaktu Kejadian

8. | Tampat Kejadisn !
9. | Uraian Kejedian

Korban Tanajer OEI(IHDF\II

Gambar IV. 51 Form Rekomendasi Laporan Kecelakaan Kerja



PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

4 MNomaor
T WABIYA IENCANA LOCISTIK Tanggal Terbit :
Status Revisi :

FORMULIR LAPORAN KECELAKAAN LALU LINTAS

1. | Tanggzl/lam Kejadian

2. Kronologi Kecelakazn

Kendaraan yang terlibat

No Kendaraan

Jenis

w

Pengemudi

Muztan

4. Kerugian Materi

Korban 1. Tidzk =d= 2. 3.

Nama

Urnur

Cadera

Penyebab Kecelakaan

Faktor Manusia Kendaraan 1 Lingkungzn Lain-lzin

Tidak Punya SIM

Mengantuk

Kurang Terampil

Melanggar

Tidak Hati-hati

Lain-lzin Lain-lzin Lain-lzin

7. Rekomendasi Pencegahan

Dilaparkan Olzh :

Gambar IV. 52 Form Rekomendasi Pelaporan Kecelakaan Lalu Lintas



9. Monitoring dan Evaluasi

Tabel IV. 10 Formulir Elemen Monitoring dan Evaluasi

DOKUMEN YANG

NO URAIAN MENDUKUNG DOKUMEN YANG | pda | Tidak
JAWABAN DILAMPIRKAN Ada
9. MONITORING DAN EVALUASI (10)
Deskripsi Monitoring dan
1 Evaluasi (Persyaratan, N
Ekspektasi, Implementasi,
Prosedur Terkait). (3,3)
Prosedur Monitoring
dan N
Evaluasi Melalui
Perusahaan telah Audit Internal
onitoring Sisem’ Lampirkan Prosedur ;
Manajemen Keselamatan Dokumc_en SOP, Ketidaksesuaian
2 Form Audit Internal
secara berkala pada dan Form Form Jadwal \
perusahaan dan Prosedur Ketidaksesuaian Audit Internal
ketidaksesuaian.(3,3)
Form Daftar
Laporan \
Ketidaksesuaian
Lampirkan
Perusahaan t_eIah_mqukukan Dokgmen Form Permintaan
evalgas_l darl_hasn _ Permlntaan_ Tindakan Perbaikan N
3 Mgnltorlng Sistem Tindakan Perbaikan| 4.n, Pencegahan
Manajemen Keselamatan dan Pencegahan
dan Laporan hasil audit |serta Form Laporan
internal.(3,3) Audit Form Laporan Audit
Internal Internal N
HASIL AKHIR ELEMEN 9 7 0

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan
No.KP.1990/AJ.503/DRID/2019,2019)

Monitoring dan evaluasi

merupakan suatu kegiatan dimana

perusahaan melakukan peninjauan secara langsung terhadap kegiatan

terkait keselamatan pada perusahaan maupun operasional kendaraan. Demi

terjaminnya keselamatan, perusahaan sebaiknya perusahaan melakukan

pengecekan atau monitoring dan evaluasi secara berkala.

Audit keselamatan dilakukan secara berkala untuk mengetahui

kelebihan dan

kelemahan

dalam pelaksanaan

sistem manajemen

keselamatan. Perusahaan menetapkan dan memelihara prosedur untuk

mengadakan audit SMK secara berkala dengan tujuan:
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1. Apakah pelaksanaan SMK sudah memenuhi peraturan yang

direncanakan dan dilaksanakan secara efektif.Meninjau langsung hasil
audit terdahulu.

2. Memberi informasi hasilnya ke pimpinan puncak
Pada prosedur yang ada pada perusahaan tidak menggunakan form
namun memonitoring secara langsung untuk mengetahui dan memastikan

bahwa semua kegiatan beroperasi dengan lancar dan aman.

l Form 9

PELAKSANAAN MONITORING DAN EVALUAS! PERUSAHAAN ANGKUTAN UMUM.......

Meiaksanakan mondorig dan evaluasi terhadap Sistem Manajemen Keselamatan secars berkala untuk memastkan

mmmmmmmmmmmmm

Pelaksanaan Monitoring dan evaluasi dliakukan melalui audit intemal perusahaan AT
JESIVO 2

Vi

s e DGR :J\K

Gambar IV. 53 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi

» Rekomendasi Elemen Monitoring dan Evaluasi
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa penelitian yang telah
dilakukan pada elemen monitoring dan evaluasi, PT Karya Kencana Logistik

belum menerapkan semua yang ada pada elemen monitoring dan evaluasi
sesuai dengan PM 85 Tahun 2018.
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- 57 FT. KARYA KENCANA LOGISTIK

ah oL =
[Tl |

- ———— A Tarist
Statig Reve

SESTEM PANAIEMEN KESELAMTAN ANGICUTAN L8t
9. MOMITORING DA EVALLIAST

Asit regelaniaten dlacakan veesa Deckale srtuc e dan el delsn
Jehsa000 S50 W Beschaitan, Peusahan netetashen dae Al poasady
UK rengadatar Aedst THIN Jecara backak deoGas tipuen:
= Agakab oalak M sadas Ax Lol 1arq dagoiasdhan dan dlacematan
i) etteit
s $aag hyk st tesdabibu
= Mwroben slonnes beslane bs pmeasn ssocek.
2.1 Booyasatan

o Audt can Soe Gh s pE GIecAn Lears Derkals Uthk MezReatas Lakanaasn den
WL SelI040 KELSIRALN LN QeI dan.
B ManaeTus baaz ReAn Uiias Warg Sadar GRS SEUUT. (RARAMSTUS Utk
mEnaRhan boSedhan Gan 3254500 Y410 Slclapias et Lodan scud Daxas,
9.2 Cstpeitan
A Pertnshasn telab osngerbasches, sueestasksn dae melabohay sakt dao Sagan iy
Manajsnes secua bodalks
B Had by sdeg diedias sumsckeo ” (condvual sy 0
MR 0 EEAAL SAD MRS KELEAMALED, heBRhA0 30N 2520 kel
Insdovestas
2 Mambestik U5 ssbt rrermal GO0 SUM0KAG mdt
A Merreasan OV Stk dan uehdhsanahan 2ot 2o Seriald Guchuuh shtledas
deiniatinar,
04 Masedr Jovuatl
Proseder Apdit Irbeaal

Gambar IV. 54 Form Rekomendasi Deskripsi Elemen Monitoring dan Evaluasi

Fs o PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

Mormor
o
ﬂ“ Tanggal Terbit
T RARTA KENCAMA LOGISTIX Status Revisi i

PROSEDUR KETIDAKSESUATIAN TINDAKAN PERBAIKAN DAN TINDAKAN PENCEGAHAN

A. Identifikasi Ketidaksesuaian

Setiap karyawanfawak kendaraan melakukan identifikasi potensi dan kondisi ketidaksesuaian yang meliputi

penyimpangan terhadap kebijakan, persyaratan, ketentuan-ketentuan dan standar yang berzku, termasuk:

1} Ketidak ian terhadap kehijak peraturan perundangan dan persyaratan lain.

2} Ketidsksesusian terhadap tujuan, sasaran dan program.,

3) Ketidaksesusian terhadap manual SMK, prosedur, instruksi kerja dan dokumen pendukung lainnya.

4} Ketidaksesuzian dari hasil pemantauan dan pengukuran kinerja keselamatan.

5} Hasil tindakan perbaikan dan tindakan pencegahan internal audit dan ekstemal audit.

&) Keluhan pegawai dan pihak-pihzk luar yang berkepentingan, mengenai kondisi kerja dan lzinnya yang
berisiko terhadap pekerjaan dan lingkungan kerja.

7} Hasil investigasi seluruh kecelakazn,

&) Perusahaan telzh menetapkan penanggungjawab yang mengelola lzporan ketidaksesuaian apabila terjadi
ketidaks=susian/ potensi ketidaksesuaian terhadap Sistem Management Kesslamatan untuk ruang lingkup

sebagai berikut:
No Jenis idal Penanggung Jawab
1. Keluhan pelanggan terkait dangan op ional Kendaraan | Operasional
2. | Ketidaksesuaizn terksit teknik kendsraan Teknik
3. Ketidaksesuaian terksit penyediaan barang/jasa SDOM
4 Ketidaksesuaizan hasil audit Sistem Manajemen Unit Manajemen Kesslamstan/Petugas
" | Keselsmatan Keselamatan

5} Ketidaksesuaian dilaporkan oleh initiator dengan mengisi Formulir PermintaznnTindakan Perbaikan dan

Pencegahan atau mengirim email kepada penanggungjawab apabila terjadi ketidaksesuaian.

B. Penentuan Rencana dan Pelaksana Tindakan Perbaikan dan Pencegahan
1} Penganggungjawab yang terkait dengan katidak 1aian] potensi ketidaksssuaian tersebut melskuk
investigasi/ penyelidikan untuk mengetshui penyabab ketidaksssusian dengan melakukan koordinasi dan
kerjasama dengan unit/bagian terkait.
6.2.2, Ketidaksesuaian yang dilaporkan dan ternyata sudah pernsh terjadi sebelumnya, harus dievaluasi
apakah tindakan perbaikan yang dilakukan sebelumnya sudah efektif dan panyabab ketidzksesuzian sudsh
dihilangkan serta kan apaksh ketidak izn/ potensi ketidak ian tersabut (sejenis) bisa
terjadi di area lain.
3} 6.2.3. Penanggungjawab yang terkait menentukan rencana tindzkan perbaikan/ pencegahan dengan
melakukan koordinasi dan kerjasama dengan unit/bagian lain terksit, menentukan PIC tindzskan perbaikan/
pencegahan serta menentukan batas waktu pelaksanaan.

z

C. Persiapan Penyelidikan/Investigasi Kecelakaan
1} Pelaksanaan tindzkan perbaikan dan tindakan pencegshan dilzkukan sesuai dengan rencana dan batas
waktu yang telzh ditentukan.

2} PIC melzporkan hasil tindakan perbaikan/ pencegahan yang telzh salesai dilaksanakan kepada
penanggungjawab.
3} Apabila tindakan perbaikan/ pencagshan belum selesai dilakukan dan telah melewsati target waktu yang

ditetapkan, maka perlu diterbitkan laporan ketidakeesuaian lagi.

D. Pelaksanaan PenyelidikanfInvestigasi Kecelakaan
1} Laporan ketidaksesuaian yang telah dinyatakan efektif perbaikan dan pencegahannya, mzka dilakukan
closing oleh Direldur Utama/Pimpinan Perusshaan.
7} Unit Manaj Kesal fugas Kesel memberikan laporan status tindakan perbaikan/
pencegahan terhadap ketidak ian/ potenci ketidak ian setiap tzhun kepada Pimpinan Peruszhazn
dalam rapat tinjavan manajemen.

Gambar IV. 55 Form Rekomendasi Identifikasi Ketidaksesuaian
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PT. KARYA KENCANA LOGISTIK

L Namor
wrowamcnamin | Tinggal Tai
hatus Rests)
JADWAL AUDIT INTERNAL
No | MariTangesl | ArsafBagian/Proses Yang DI Andit Bwdton Aitee Tempoathobes
8
2
3
a
s
Désuat Cleh Drsetifus Cieh

Gambar 1IV. 56 Form Rekomendasi Jadwal Audit Internal

FT, KUY A KENCANS LOGISTIE
)
| Mgeor I T
Pl e | Tanggal Tertdt I |
Statun Rl -1
LAPORAN AINHT INTERNAL

Gambar IV. 57 Form Rekomendasi Laporan Audit
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y . KARYA L
_-1' T KEMCANA LOGISTIK
| Homer, L
s v s | Tanggsl Tartst :
Status Revis i
PERMINTAAN T DAN PN
s
uNT
TANGGM
KETIDAK SETUAAN
RALN VETTAR SESUANN [
| Tegget
Margetatu -
ANALTSS PENYERAD WWASALEN Rarenggung renat
[T
AENCANA TINDACAN PERIASCAN YANG DWAMBIL | Faranggong awet
Targae! (o b aar parpaimianes
VIARMEAS] ATAL TINDAKAN AMG DIANMEL MR
Targgal
Catanps
*) el chab Began peang mus
Getwies Tiextaban formute kepsce
AL e Tenan
| Copy ~ Wanpjemen Raprosentative

Gambar IV. 58 Form Rekomendasi Perbaikan dan Pencegahan

n PT. KARYA KENCANA LOGISTIK
=a — 1

il
T i Ji|
PR -—"-&-—‘—: T

PELALUT AUDET INTERNAL

L Pescyarntan Auckise
1) At hakuban sheb T Aucdboe Drterna B gtk e
o Felathar Asctor,
. hwuhwuhﬂwu&dﬁo&mu‘

ek
1) At rtmrer jags daget Slabokan cleb aedtce 2t hades b st eaek ey die) 3t pacongEn
1L Perstapas Asdit lrtweal
1] Dewkr e/ Perpmer Denmsbaer reerernok den remben) veveneng bepade T dodine intered pang
meedet dari Gatas Tim Auditcr Intamal dax Angocta.
u muwnm"—unwua‘-&.
31 Ot Maraper ot Varars Aot tewrnl oG Twcaks
umammn—w
. u——uu—n——umi

| 1) | Pemeran Jenduiaen [Opening Mesting!
2L Vede ot v K T Backie rmsatios

 Jabaal 303k dar merbathan Peaten 36 Mot Petatrase yang muncy Sl peserts yeng hade
o Angis Tin Asbie
T Debkmanes At dergan Audine
o Dwher revdetoemwinn sadl suthor shar mariut Onbint 28t yemaber reergane e des
Tt Sk i dar 308 yang dtwegskan.
 Navarn dees st asiet Sheni e
mhu-ﬁ.&mahwmmm

25t | 2, Pancegabarn.
4 Permvnen Mrate (g Pastrg)
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Gambar IV. 59 Form Rekomendasi Prosedur Monitoring dan Evaluasi Audit Internal



10. Pengukuran Kinerja

Tabel IV. 11 Formulir Elemen Pengukuran Kinerja

NO

Dokumen Yang _
Mendukung Dokumen Yang . Tidak
Jawaban Dilampirkan Ada

Uraian

Deskripsi Pengukuran

1 Kinerja(Persyaratan, N
Ekspektasi,Implementasi,
Prosedur Terkait). (2,5)
o Lampirkan
, | Peusanaan eah nemii || Dokumen | prosec J
P i peng SOP Pengukuran | pengukuran Kinerja
inerja.(2,5) Kinerja
Perusahaan telah melakukan
pengukuran kinerja  tingkat Lampirkan Hasil
3 | keselamatan pelayanan | STRTCER TS | Formuiir Statistik J
angkutan dengan | "'al ACCICENT RALE) 1o celakaan AR
menghitung Accident Rate (AR)
(AR). (2,5)
Perusahaan telah melakukan
pengukuran kinerja tingkat ] )
keselamatan | Lampirkan Hasil | eo e gratistic
dengan menghitung Severity |Nilai Se\(/g?)ty index| o celakaan SI v
index (SI). (2,5)
HASIL AKHIR ELEMEN 10 4 0

Sumber: (Direktur Jenderal Perhubungan Darat Dengan
No.KP.1990/AJ].503/DR1D/2019,2019)

IV.3 Hasil Penilaian Dokumen SMK PAU

Hasil presentase kelengkapan dokumen 10 elemen sistem
manajemen keselamatan di PT. Karya Kencana Logistik dilakukan dengan
cara melakukan pengecekan dan pengisian formulir penilaian 10 elemen
sistem manajemen keselamatan angkutan umum.

Responden dalam penilaian terhadap 10 elemen sistem manajemen
keselamatan angkutan umum, khususnya di PT. Karya Kencana Logistik,
merupakan individu yang diberi wewenang oleh perusahaan untuk
memberikan informasi atau data yang diperlukan. Mereka adalah pihak yang
bertanggung jawab dan memiliki hak khusus dalam menyediakan perspektif
dan informasi yang relevan terkait aspek keselamatan dalam sistem

manajemen transportasi.
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Tabel IV. 12 Tabel Hasil Penilaian

Dokumen yang

Dokumen yang

No. Elemen SMK PAU Nilai
diperlukan diperoleh
1. | Komitmen dan Kebijakan 5 3 6,25
2. | Pengorganisasian 5 2 5
3. | Manajemen Bahaya dan
9 1 2
Resiko
4. | Fasilitas Pemeliharaan dan
8 2 6,6
Perbaikan
5. | Dokumentasi dan Data 10 6 5,4
6. | Peningkatan Kompetensi
5 2 2,2
dan Keahlian
7. | Tanggap Darurat 6 2 1,65
8. | Pelaporan Kecelakaan
4 1 3,3
Internal
9. | Monitoring dan Evaluasi 7 0 0
10. | Pengukuran Kinerja 4 0 0
Total 63 19 32,2

Berdasarkan analisis penilaian yang telah dilakukan pada PT. Karya

Kencana Logistik diperoleh sebagai berikut :

1) Elemen Komitmen dan Kebijakan :

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait

Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 5

dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada

elemen ini hanya memiliki 3 dokumen. Jadi Nilai pada kelengkapan

dokumen elemen ini yaitu 6,25.

2) Elemen Manajemen Bahaya dan Resiko

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait

Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 5

dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

elemen ini hanya memiliki 2 dokumen. Jadi Nilai pada kelengkapan
dokumen elemen ini yaitu 5.

Elemen Manajemen Bahaya dan Resiko

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait
Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 9
dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada
elemen ini hanya memiliki 1 dokumen. Jadi Nilai pada kelengkapan
dokumen elemen ini yaitu 2.

Elemen Fasilitas Pemeliharaan dan Perbaikan Kendaraan Bermotor
Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait
Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 8
dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada
elemen ini hanya memiliki 2 dokumen. Jadi Nilai pada kelengkapan
dokumen elemen ini yaitu 6,6.

Elemen Dokumentasi dan Data

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait
Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu
10 dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada
elemen ini hanya memiliki 6 dokumen. Jadi Nilai pada kelengkapan
dokumen elemen ini yaitu 5,4.

Elemen Peningkatan Kompetensi dan Pelatihan

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait
Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 5
dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada
elemen ini hanya memiliki 2 dokumen. Jadi Nilai pada kelengkapan
dokumen elemen ini yaitu 2,2.

Elemen Tanggap Darurat

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait
Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 6
dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada
elemen ini hanya memiliki 2 dokumen. Jadi Nilai pada kelengkapan
dokumen elemen ini yaitu 1,65.

Elemen Pelaporan Kecelakaan Internal
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9)

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait
Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 4
dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada
elemen ini hanya memiliki 1 dokumen. Jadi Nilai pada kelengkapan
dokumen elemen ini yaitu 3,3.

Elemen Komitmen dan Kebijakan

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait
Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 7
dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada
elemen ini hanya memiliki 0 dokumen. Jadi Nilai pada kelengkapan

dokumen elemen ini yaitu 0.

10) Elemen Pengukuran Kinerja

Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat terkait
Penilaian SMK PAU dokumen yang harus dimiliki pada elemen ini yaitu 4
dokumen. Dari hasil penilitian di PT. Karya Kencana Logistik pada
elemen ini hanya memiliki 0 dokumen yang dimiliki. Jadi Nilai pada

kelengkapan dokumen elemen ini yaitu 0O
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IV.4 Identifikasi bahaya dan resiko atau K3 Pada Bengkel PT. Karya

Kencana

Tabel IV.12 Kegiatan pada bengkel

Kegiatan

Identifikasi

1. Tempat penyimpanan

Tempat penyimpanan belum tertata dengan
baik.

Membutuhkan waktu yang lama untuk
mencari bahan atau peralatan kerja.

Beresiko terjadi kecelakaan kerja seperti

tertimpa bahan atau peralatan kerja.

Mekanik tidak menggunakan APD saat
melakukan perbaikan.

Jongkok terlalu lama dan adanya kontak
langsung dengan alat tajam.

Penggunaan alat kerja yang berserakan di
area perbaikan.

Beresiko terjadi kecelakaan kerja seperti
kelelahan, terjepit, terjatuh, tergores dan

mengalami gangguan Kesehatan.

3. Pemotonagan Plat/besi

Mekanik tidak menggunakan APD saat
melakukan perbaikan.

Jongkok terlalu lama di posisi yang terlalu
lama dan kontak langsung dengan benda
berat dan plat tajam.

Beresiko terjadi kecelakaan kerja seperti
terpukul, terjepit, terpotong dan tersambar
plat besi.
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4. Penggantian Roda
—

Mekanik tidak menggunakan APD saat
melakukan perbaikan.

Lokasi perbaikan minim cahaya saat malam
hari.

Beresiko terjadi kecelakaan kerja seperti

terkilir dan gangguan penglihatan.

Mekanik tidak menggunakan APD saat
melakukan perbaikan.

Tempat perbaikan yang sempit dan kurang
memadai.

Beresiko terjadinya kecelakaan kerja seperti
tertimpa as roda karena terbatasnya tempat

perbaikan.

Mekanik tidak menggunakan APD saat
melakukan perbaikan.

Tempat perbaikan yang sempit dan kurang
memadai.

Menggunakan peralatan yang sederhana saat
proses perbaikan

Beresiko terjadinya kecelakaan kerja seperti

tergores dan terjepit engsel pintu.
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IV.5 Hasil Penialain Bahaya dan Resiko DI Bengkel PT. Karya Kencana
Logistik

Penilaian bahaya dan risiko dibagi menjadi 4 yaitu extreme risk, high

risk, medium risk, dan low risk. Penilaian bahaya dan risiko di klasifikasikan

berdasarkan area yang dilakukan manajemen bahaya dan risiko. Hasil dari

penelitian penilaian bahaya dan risiko sebagai berikut:

Tabel IV. 13 Tabel Tingkat Bahaya dan Resiko

Tingkat
No. Aktivitas Bahaya Resiko Dampak Resiko | Kategori
S|L|S.L
1. | Tempat Area Kkerja | Terpleset, | Memar dan
Penyimpanan | berantakan, | terjatuh, gangguan
debu residu. | tertimpa, pernafasan
tersandung 1|3
dan
terpapar
debu.
2. | Perbaikan Posisi kerja | Posisi Keram
Gandengan dan monoton, | otot,
membawa terjatuh, cidera otot | 2 | 4 Medium
material tertimpa. dan
berat memar.
3. | Pemotongan | Kontak Tergores, | Luka
Plat/Besi dengan tersayat, gores, luka
benda tajan, | terpukul, sayatan, 23 Medium
runcing dan | terjatuh memar
berat.
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4. | Penggantian | Posisi kerja, | Terjepit, Cidera
Roda membawa terkilir dan | ringan dan
material tertimpa mematr.
berat. roda,
5. | Perbaikan As | Posisi kerja, | Terjepit, Keram
Roda peralatan tertimpa. otot, Iluka
yang kurang gores dan
mendukung. memar.
6. | Perbaikan Kontak Terjatuh, Cidera
body Armada | langsung terjepit, ringan,
dengan tergores. memar. Medium
benda tajam
dan runcing.

IV.6 Pengendalian Bahaya dan Risiko

Setelah dilakukan identifkasi dan didapatkan tingkat bahaya dan risiko
dari setiap potensi bahaya yang ada, langkah selanjutnya adalah dengan
membuat skala risiko untuk setiap potensi bahaya yang ada dengan tujuan
untuk menyusun rencana pengendalian risiko yang tepat. Potensi bahaya
dengan tingkat risiko paling tinggi akan menjadi prioritas utama dalam
pengendalian.Dari hasil risk rating yang sudah dilakukan, bahaya dan risiko
yang harus segera dilakukan pengendalian adalah sebagai berikut:
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Tabel IV. 14 Tabel Bahaya dan Resiko

Tingkat Kategori Resiko Sisa
No. Bahaya Resiko Dampak Pengendalian Resiko Res;gko Pengendalian
S|L|SL S|L]|SL
1. | Areakerja Terpleset, Memar dan | Menerapkan Perancangan 1711
berantakan, terjatuh, gangguan 5R Menetukan
debu residu. tertimpa, | pernafasan area
tersandung penyimpanan
dan setiap barang
terpapar 113 3 Ad.rr.linitatif .
debu. Brifing  rutin
untuk
meningkatkan
kesadaran
bekerja sesuai
SOP

Kategor
i Resiko
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Posisi kerja Posisi Keram otot, Bekerja Perancangan
dan membawa | monoton, cidera otot sesuai Menggunakan
material berat terjatuh, | dan memar. | dengan SOP. dudukanatau
tertimpa. alat bantu kerja
Adminitatif
Medium Brifing rutin
untuk
meningkatkan
kesadaran
bekerja sesuai
SOP
Kontak dengan | Tergores, Luka gores, | Menggunaka Administatif
benda tajan, tersavat luka n APD Brifing rutin
runcing dan yab sayatan, lengkap. untuk
berat. terpukul, memar Medium meningkatkan
. kesadaran
terjatuh bekerja sesuai
SOP
Peralatan yang Terjepit, Keram otot, | Menyediakan Perancangan
kurang tertimpa.ter | luka gores, alat bantu Menyedikan
mendukung. potong cacat dan perbaikan. Peralatan
memar. bantu kerja
yang lengkap
Administatif

Brifing rutin
untuk
meningkatkan
kesadaran
bekerja sesuai
SOP

Medium
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